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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk beralih 

ke sistem digital dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data. 

Namun, Perusahaan ABC masih menggunakan metode manual dalam proses 

peminjaman dan pengembalian perangkat IT, yang menyebabkan keterlambatan, 

kesalahan pencatatan, dan kesulitan dalam monitoring perangkat. Oleh karena itu, 

proyek ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi 

peminjaman dan pengembalian perangkat IT berbasis web dengan menerapkan 

metode pengembangan Waterfall. Sistem ini menyediakan fitur pencatatan 

terpusat, pemantauan status perangkat, serta laporan Riwayat peminjaman yang 

terorganisir. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi, akurat, dan transparansi dalam pengelolaan perakat IT di 

lingkungan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Peminjaman Perangkat IT, Sistem Informasi Web, Waterfall, Sistem 

Informasi
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor industri dan bisnis. 

Pemanfaatan teknologi informasi melalui sistem berbasis digital menjadi salah 

satu kebutuhan utama bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

trasparansi proses operasional. Digitalisasi tidak hanya mempermudah 

pengelolaan data, tetapi juga membantu perusahaan dalam menghasilkan 

informasi yang lebih cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan  

(Siregar, R. and Putra, 2022). 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah perusahaan yang belum 

menerapkan sistem digital secara optimal dan masih bergantung pada metode 

manual, seperti pencatatan melalui buku atau grup percakapan daring untuk 

aktivitas peminjaman perangkat IT. Berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan kegiatan magang di Perusahaan ABC, setiap pengguna yang 

meminjam perangkat secara langsung ke ruangan IT akan dicatat oleh admin pada 

buku peminjaman, meliputi nama perangkat, tanggal peminjaman, tanggal 

pengembalian dan keterangan peminjaman. Namun, pada kondisi tertentu, seperti 

ketika terdapat kebutuhan yang bersifat mendesak untuk mendukung kegiatan 

perusahaan, proses pencatatan tidak selalu dapat dilakukan secara langsung 

sehingga terdapat data peminjaman yang baru dicatat setelahnya atau bahkan 

terlewat untuk di dokumentasikan. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai 

kendala, antara lain keterlambatan pengembalian, duplikasi data, serta kesulitan 

dalam melacak riwayat peminjaman perangkat. Ketika admin ingin mengetahui 

status suatu perangkat atau pihak yang sedang menggunakannya, admin perlu 

memeriksa kembali buku pencatatan, menelusuri riwayat percakapan, atau 

menghubungi tim terkait untuk memastikan keberadaan perangkat tersebut. 

Akibatnya, proses monitoring perangkat menjadi kurang efisien karena informasi 
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peminjaman belum terdokumentasi secara terpusat sehingga pencarian informasi 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Perusahaan ABC merupakan salah satu contoh perusahaan yang masih 

menerapkan sistem manual dalam proses peminjaman perangkat IT. Seluruh 

proses pencatatan dilakukan oleh admin. Meskipun proses tersebut masih dapat 

mendukung operasional perusahaan, pencatatan manual menyebabkan informasi 

peminjaman belum terdokumentasi secara terpusat sehingga proses pencarian data 

dan pemantauan status perangkat menjadi kurang efisien. Kondisi ini 

menimbulkan permasalahan berupa keterlambatan pengembalian, kesalahan 

pencatatan, dan kesulitan dalam melakukan monitoring status perangkat secara 

cepat. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu 

perusahaan dalam mengelola proses peminjaman dan pengembalian perangkat IT 

secara efisien, cepat, dan terstruktur. Dengan adanya sistem berbasis web, proses 

administrasi dapat dilakukan secara otomatis, data tersimpan secara terpusat, serta 

admin dapat dengan mudah memantau status setiap perangkat yang dipinjam. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirancang dan dibangun Sistem 

Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web pada 

Perusahaan ABC. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan efisiensi pencatatan, mempercepat proses administrasi, serta 

mempermudah monitoring perangkat IT secara terorganisir dan transparan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam proyek ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

peminjaman dan pengembalian perangkat IT berbasis web pada Perusahaan ABC 

yang mampu mengelola proses pencatatan, verifikasi peminjaman, pemantauan 

status pengembalian, penyajian laporan, serta penerapan hak akses pengguna 

sesuai dengan perannya? 
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1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah merancang dan membangun 

sistem informasi berbasis web yang mampu mencatat proses peminjaman dan 

pengembalian perangkat IT secara efisien, terpusat, serta mempermudah admin 

dalam melakukan pengelolaan data perangkat Perusahaan ABC. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian agar tidak meluas, maka Batasan dalam 

proyek ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem hanya digunakan untuk proses peminjaman dan pengembalian 

perangkat IT di lingkungan Perusahaan ABC. 

2. Jenis perangkat yang dikelola meliputi laptop, proyektor, printer, 

handphone, dan perangkat IT pendukung lainnya. 

3. Sistem tidak menerapkan mekanisme denda atas keterlambatan 

pengembalian perangkat. 

4. Sistem hanya menerapkan satu tahapan persertujuan yang dilakukan 

oleh admin. 

5. Sistem tidak menyediakan fitur notifikasi otomatis ketika perangkat 

melewati batas waktu pengembalian. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat teoritis 

Proyek ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

sistem informasi manajemen aset, khususnya pada penerapan sistem peminjaman 

perangkat IT berbasis web. Selain itu, proyek ini dapat menambah wawasan 

mengenai penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan aset. 

Manfaat praktis 

Proyek ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Mempermudah proses pencatatan dan pengawasan peminjaman 

perangkat IT secara digital yang terpusat, sehingga waktu pencatatan 

data peminjaman dapat berkurang dibandingkan dengan metode 

manual. 

2. Meningkatkan keterlacakan perangkat IT melalui pencatatan riwayat 

peminjaman dan pengembalian yang tersimpan secara otomatis dalam 

sistem. 

3. Mengurangi risiko keterlambatan data dan kesalahan pencatatan karena 

seluruh informasi peminjaman tersimpan dalam basis data yang 

terstruktur. 

4. Membantu admin memantau status peminjaman dan jadwal 

pengembalian perangkat secara real-time sehingga proses pengawasan 

menjadi lebih efektif. 

5. Mempercepat proses pencarian data peminjaman dan pembuatan 

laporan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan akurat. 

Kontribusi terhadap SDGs 

Proyek ini mendukung tujuan SDGs nomor 9 (industri, inovasi, dan 

infrastruktur) melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan aset dan mendukung transformasi digital dalam proses 

administrasi organisasi. 

 

1.6. Kolaborasi dan Sinergi dalam Pelaksanaan Proyek 

Selama pelaksanaan proyek, kolaborasi dilakukan dengan berbagai pihak 

untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dan tujuan proyek. Bentuk kolaborasi tersebut antara lain: 

1. Diskusi dengan stakeholder dilakukan pada tahap analisis kebutuhan untuk 

memahami proses pengelolaan aset dan peminjaman perangkat IT yang 

sedang berjalan. Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada serta menentukan kebutuhan fungsional sistem 

yang akan dikembangkan. 
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2. Konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan untuk memperoleh 

arahan terkait pengembangan proyek dan penyusunan laporan. Masukan 

yan diberikan membantu dalam memastikan bahwa sistem yang dibangun 

sesuai dengan tujuan proyek serta memenuhi standar akademik yang 

ditetapkan. 

3. Koordinasi dengan calon pengguna sistem dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kebutuhan terhadap fitur-fitur yang akan 

diimplementasikan, seperti pengelolaan aset, proses peminjaman, 

persetujuan peminjaman, dan pengembalian aset. 

4. Pengumpulan umpan balik dari calon pengguna direncanakan melalui User 

Acceptance Testing (UAT) untuk menilai kesesuaian fitur, kemudahan 

penggunaan sistem, serta memastikan bahwa sistem dapat mendukung 

proses pengelolaan aset sesuai kebutuhan pengguna. 

Bentuk kolaborasi ini menunjukkan adanya sinergi antara mahasiswa, 

dosen pembimbing, stakeholder, dan calon pengguna dalam proses pengembangan 

sistem. Keterlibatan berbagai pihak tersebut memberikan masukan yang 

bermanfaat dalam proses analisis kebutuhan, pengembangan, dan evaluasi sistem 

sehingga solusi yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait 

Tinjauan Solusi dan sistem terakit dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai berbagai sistem yang memiliki fungsi serupa dengan proyek yang 

dikembangkan. Kajian ini digunakan sebagai referensi dalam menentukan fitur, 

teknologi, dan pendekatan yang sesuai untuk mendukung pengembangan Rancang 

Bangun Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis 

Web, yaitu sistem informasi peminjaman dan pengembalian perangkat IT berbasis 

web. 

Salah satu sistem yang relevan adalah penelitian berjudul Rancang Bangun 

Sistem Informasi Peminjaman Alat Laboratorium Berbasis Web. Sistem tersebut 

dikembangkan untuk membantu proses pencatatan, peminjaman, dan 

pengembalian alat laboratorium secara digital sehingga pengelolaan data menjadi 

lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik (Andriyanto et al., 2024). 

Penelitian yang berjudul Sistem Informasi Peminjaman Peralatan 

Jaringan dan Multimedia Berbasis Website di Biro Sistem Informasi UMY 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi administrasi peminjaman peralatan 

melalui pengelolaan data yang terpusat serta mempermudah proses pencarian dan 

pelaporan data peminjaman (Purwati N et al., 2022). 

Penelitian lainnya mengembangkan sistem informasi peminjaman barang 

berbasis web menggunakan framework Laravel. Sistem tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data peminjaman melalui antarmuka yang 

sederhana dan mudah digunakan oleh pengguna (Asari, 2021). 

Selain itu, sistem informasi peminjaman barang berbasis web juga 

dikembangkan untuk mendukung pelayanan administrasi BAAKPK. Sistem 

tersebut membantu proses pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan peminjaman 

barang sehingga menjadi lebih terorganisasi dan transparan (Andriyanto, 2024). 

Tabel 1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait 

Pengembang/ Nama Fitur Utama Teknologi Kelebihan Keterbatasan 
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Tahun Aplikasi 

Nogroho dan 

Prasetyo 

(2021) 

Sistem 

Informasi 

Peminjaman 

Alat 

Laboratorium 

Berbasis Web 

Peminjaman 

alat, 

pengembalian 

alat, laporan 

Web, 

Waterfall 

Mempermudah 

pengelolaan 

alat 

laboratorium 

dan 

dokumentasi 

peminjaman 

Belum 

memiliki fitur 

pengingat 

otomatis 
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Pengelolaan 

data 

peminjaman, 

pelaporan 

Website 

ERD, LRS, 

Black Box 

testing 

Data terpusat 

dan 

administrasi 

lebih efisien 

Belum 

mendukung 

notifikasi 

otomatis dan 
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aset 
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Sistem 
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Peminjaman 
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mudah 

digunakan 
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pengelolaan 

aset IT 

Andriyanto 
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Peminjaman 

Barang 

untuuk 
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pelaporan, 
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dan efisiensi 

pengelolaan 

barang 

Belum 

mendukung 

monitoring 

aset secara 

real-time 

Proyek ini Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Peminjaman 

dan 

Pengembalian 

Perangkat IT 

Berbasis Web 

Manajemen 

aset, 

manajemen 

pengguna, 

pengajuan 

peminjaman, 

verifikasi 

peminjaman, 

pengajuan 

pengembalian, 

ASP.net 

MVC, SQL 

Server, 

bootstrap 
 

Mendukung 

pengelolaan 

aset IT secara 

terpusat 

dengan proses 

peminjaman 

dan 

pengembalian 

yang 

terintegrasi 

- 
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verifikasi 

pengembalian, 

status 

peminjaman, 

dan laporan 

 

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap beberapa sistem terkait, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi peminjaman berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi, transparansi dalam pengelolaan aset maupun barang. 

Namun, sebagian besar sistem yang ditinjau masih memiliki keterbatasan dalam 

pengelolaan perangkat IT secara khusus serta integrasi proses peminjaman dan 

pengembalian secara terpusat. 

Oleh karena itu, sistem ini dikembangkan untuk mendukung pengelolaan 

aset IT melalui fitur manajemen aset, manajemen pengguna, pengajuan 

peminjaman, verifikasi peminjaman, pengajuan pengembalian, verifikasi 

pengembalian, pemantauan status peminjaman, dan laporan. Dengan adanya fitur-

fitur tersebut, sistem diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan 

akuntabilitas pengelolaan aset IT. 

 

2.2. Landasan Konsep dan Teknologi 

2.2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kombinasi antara perangkat keras, 

perangkat lunak, data, prosedur, dan manusia yang saling berinteraksi untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta menyajikan informasi guna 

mendukung kegiatan operasional dan pengamilan Keputusan dalam suatu 

organisasi. Sistem informasi yang baik mampu menyediakan informasi yang 

akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

proses bisnis (Awati, 2024). 

Dalam proyek ini, sistem informasi digunakan untuk mendukung 

proses pengelolaan peminjaman dan pengembalian perangkat IT agar data 
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dapat tercatat secara terstruktur, mudah diakses, dan membantu 

administrator dalam melakukan pengawasan terhadap aset yang digunakan. 

2.2.2 Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mengelola aset organisasi secara efektif dan efisien selama siklus 

hidupnya, mulai dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 

hingga penghapusan. Tujuan utama manajemen aset adalah memastikan aset 

dapa dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kegiatan organisasi. 

Dalam konteks proyek ini, manajemen aset diterapkan pada 

pengelolaan perangkat UT seperti laptop, proyektor, printer, handphone, dan 

perangkat pendukung lainnya. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, 

proses pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan aset dapat dilakukan secara 

lebih akurat dan terorganisir (John, 2021). 

2.2.3 Sistem Peminjaman dan Pengembalian Aset 

Sistem peminjaman dan pengembalian aset merupakan sistem yang 

digunakan untuk mengelola proses penggunaan aset oleh pengguna dalam 

jangka waktu tertentu. Sistem ini bertujuan untuk mencatat informasi 

peminjaman, memantau status penggunaan aset, serta mendokumentasikan 

proses pengembalian aset (Purwati N et al., 2022). 

Penerapan sistem peminjaman dan pengembalian aset dapat 

membantu organisasi dalam mengurangi risiko kehilangan aset, 

meningkatakn akurasi pencatatan, seta mempermudah proses pelacakan 

riwayat penggunaan aset. Pada proyek ini, sistem digunakan untuk 

mengelola proses pengajuan peminjaman, verifikasi peminjaman, pengajuan 

pengembalian, dan verifikasi pengembalian perangkat IT. 

2.2.4 ASP.NET Core 

ASP.NET Core merupakan framework open-sorce yang 

dikembangkan oleh Microsoft untuk membangun aplikasi web modern dan 

Application Programming Interdace (API). Framewoek ini menggunakan 
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Bahasa pemrograman C# dan mendukung pengembangan aplikasi yang 

memiliki performa tinggi, aman serta dapat berjalan paa berbagai sistem 

operasi.  

Pada proyek ini, ASP.NET Core digunakan sebagai framework 

utama dalam pengembangan aplikasi Rancang Bangun Sistem Informasi 

Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web pada Perusahaan 

ABC. Ini berperan dalam mengelola logika aplikasi, proses pengelolaan 

data, serta interaksi antara pengguna dengan sistem (Technolab, 2023; 

Technologies, 2023). 

2.2.5 SQL Server 

 Microsoft SQL Server merupakan sistem manajemen basis data 

realsional (Relational Database Management System/RDBMS) yang 

digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data secara 

terstruktur. SQL Server menyediakan berbagai fitur yang mendukung 

keamanan data, integritas data, serta pengelolaan data dalam jumlah besar. 

Dalam proyek ini, SQL Server digunakan sebagai basis data untuk 

menyimpan informasi pengguna, data aset, data peminjaman, data 

pengembalian, serta data laporan yang dibutuhkan oleh sistem (Microsoft, 

2023).  

2.2.6 Bootstrap 

Bootstrap merupakan framework CSS yang digunakan untuk 

mempermudah proses pengembangan antarmuka pengguna (user interface) 

pada aplikasi web. Bootstrap menyediakan berbagai komponen siap pakai 

sepert tombol, tabel, formulir, navigasi, dan layout responsif yang dapat 

digunakan untuk mempercepat proses pengembangan. Pada proyek ini, 

Bootstrap digunakan untuk membangun tampilan antarmuka yang 

responsive, mudah digunakan, dan konsisten pada berbagai ukuran 

perangkat (Authors, 2021). 
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2.2.7 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan 

standar yang digunakan untuk memvisualisasikan, merancang, dan 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML membantu pengembang 

dalam menggambarkan kebutuhan sistem serta hubungan antar komponen 

sebelum proses implementasi dilakukan. Dalam proyek ini, UML digunakan 

untuk menggambarkan rancangan sistem melalui diagram seperti Use Case 

Diagram yang menunjukkan interaksi antara pengguna dengan sistem 

dikembangkan (Booch, G.; Rumbaugh, J.; Jacobson, 2005). 

2.2.8 Profil Tempat Penerapan solusi 

Perusahaan ABC merupakan nama samaran yang digunakan dalam 

laporan ini untuk menjaga kerahasiaan identitas perusahaan tempat 

penerapan solusi. Perusahana tersebut bergerak di bidang manufaktur dan 

memanfaatkan berbagai perangkat teknologi untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan. Perangkat yang dikelola meliputi laptop, proyektor, 

scanner, kabel serta perangkat IT pendukung lainnya yang digunakan oleh 

karyawan sesuai kebutuhan pekerjaan. Pengelolaan perangkat tersebut 

memerlukan proses pencatatan yang baik agar ketersediaan dan penggunaan 

aset dapa dipantau dengan lebih efektif. 

Berdasarkan hasil obserbasi, proses pencatatan peminjaman dan 

pengembalian perangkat IT masih memiliki kendala dalam pengelolaan data 

dan pembantauan status perangkat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

kesulitan dalam mengetahuiriwayat pengguna perangkat, status peminjaman, 

serta proses penyusunan laporan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat mendukung 

proses pencatatan peminjaman dan pengembalian perangkat IT secara 

terpusat. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu 

administrator dalam mengelola data aset, memantau status peminjaman, 

mengelola proses pengembalian, serta menghasilkan laporan yang lebih 

akurat dan mudah diakses. 
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2.3. Metode Pengembangan Produk 

Metode pengembangan yang digunakan dalam proyek ini adalah metode 

Waterfall. Menurut (Bassil, 2012), metode Waterfall merupakan model 

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan berurutan, 

dimana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya.  

Metode ini dipilih karena kebutuhan sistem pada proyek sudah 

teridentifikasi dengan cukup jelas sejak awal penelitian. Alur bisnis peminjaman 

dan pengembalian perangkat sudah berjalan dan memiliki prosedur yang tetap, 

sehingga kebutuhan sistem tidak mengalami banyak perubahan selama proses 

pengembangan. Selain itu, proyek ini memiliki ruang lingkup yang terdefinisi 

dengan baik, yaitu berfokus pada pengelolaan data perangkat, proses peminjaman, 

pengembalian, dan pelaporan. Dengan kondisi tersebut, metode Waterfall dinilai 

sesuai karena memungkinkan pengembangan dilakukan secara terstruktur dan 

terdokumentasi pada setiap tahapannya. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Sumber: Youssef Bassil(Bassil 2012) 

Tahapan-tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam pengembangan 

sistem peminjaman perangkat IT adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis (analysis) 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami proses bisnis 

peminjaman dan pengembalian perangkat IT yang berjalan di Perusahaan 

ABC. Pada tahap ini penulis melakukan observasi langsung terhadap 

proses pengelolaan perangkat serta pengumpulan informasi mengenai 

kendala yang sering terjadi. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses 

peminjaman dan pengembalian masih dilakukan secara manual melalui 

pencatatan pada file spreadsheet dan komunikasi melalui grup pesan. 

Kondisi tersebut menimbulkan beberapa kendala, seperti kesulitan dalam 

melacak status perangkat, keterlambatan pengembalian, risiko kehilangan 

data, serta proses pembuatan laporan yang memerlukan waktu cukup lama. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis menetapkan kebutuhan sistem 

yang meliputi fitur pengelolaan data perangkat, pengelolaan data 

pengguna, transaksi peminjaman, transaksi pengembalian, dan pembuatan 

laporan peminjaman perangkat. Output dari tahap ini adalah dokumen 

kebutuhan sistem yang menjadi dasar dalam proses perancangan. 

2. Perancangan (design) 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini dibuat desain sistem untuk 

menggambarkan struktur, alur kerja, serta hubungan antar komponen 

dalam sistem. Perancangan dilakukan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) yang terdiri dari Use Case Diagram untuk 

menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem dan Activity Diagram 

untuk menggambarkan alur proses peminjaman maupun pengembalian 

perangkat. Selain itu, penulis juga merancang basis data menggunakan 

SQL Server yang mencakup tabel pengguna, perangkat, peminjaman, dan 

pengembalian beserta relasinya. Sistem dirancang menggunakan arsitektur 

ASP.NET Core MVC agar pemisahan antara model, tampilan, dan logika 

aplikasi dapat dilakukan dengan baik sehingga memudahkan proses 

pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

3. Implementasi (implementation) 
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Tahap implementasi merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan 

rancangan yang telah dibuat. Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan framework ASP.NET Core MVC dengan bahasa 

pemrograman C#. Pada tahap ini dilakukan integrasi Entity Framework 

Core sebagai penghubung antara aplikasi dengan basis data SQL Server. 

Fitur-fitur utama yang diimplementasikan meliputi login dan autentikasi 

pengguna, pengelolaan data perangkat IT, pengelolaan data pengguna, 

transaksi peminjaman perangkat, transaksi pengembalian perangkat, dan 

pencetakan laporan. 

4. Uji coba (testing) 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem yang dikembangkan 

dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan bebas dari kesalahan fungsi. 

Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu 

pengujian yang berfokus pada kesesuaian fungsi sistem berdasarkan 

masukan dan keluaran yang dihasilkan tanpa memperhatikan struktur kode 

program. Pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama seperti proses login, 

pengelolaan data perangkat, proses peminjaman perangkat, proses 

pengembalian perangkat, dan pembuatan laporan peminjaman. Setiap fitur 

diuji menggunakan beberapa skenario pengujian untuk memastikan sistem 

dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil 

dari tahap ini digunakan untuk memperbaiki kesalahan atau bug yang 

ditemukan sebelum sistem digunakan secara penuh. 

5. Pemeliharaan (maintenance) 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem selesai dikembangkan dan 

siap digunakan. Tahap ini bertujuan untuk melakukan monitoring terhadap 

hasil pengujian dan menyiapkan perbaikan apabila ditemukan kesalahan 

atau kebutuhan penyesuaian sistem pada saat implementasi di lingkungan 

perusahaan. Kegiatan pemeliharaan meliputi perbaikan bug yang 

ditemukan setelah pengujian, penyesuaian fitur berdasarkan masukan 

pengguna, serta optimasi performa sistem agar tetap berjalan secara stabil. 

Tahap ini penting untuk memastikan sistem dapat digunakan secara 
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berkelanjutan dan tetap sesuai dengan kebutuhan operasional Perusahaan 

ABC. 
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BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami kondisi sistem yang 

berjalan saat ini dan menentukan kebutuhan sistem baru yang akan 

dikembangkan. Tahapan ini menjadi dasara dalam proses perancangan sistem agar 

hasil pengembangan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi perusahaan. 

3.1.1 Metode Pengumpulan Kebutuhan 

Tahapan pengumpulan kebutuhan dilakukan menggunakan metode 

observasi langsung terhadap proses peminjaman dan pengembalian perangkat 

IT di Perusahaan ABC. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan 

mulai dari pengujuan peminjaman, pencatatan perangkat, hingga proses 

pengembalian 

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa proses tersebut masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku catatan dan lembar kerja 

sederhana, akibatnya, sering terjadi keterlambatan pengembalian, duplikasi 

data, serta kesulitan pelacakan perangkat yang sedang dipinjam. Berdasarkan 

hasil pengamatan ini, diperlukan sistem berbasis web yang dapat membantu 

proses pencatatan, pelacakan, dan pengembalian perangkat agar lebih 

terstruktur dan efisien. 

3.1.2 Proses Bisnis Berjalan 

Proses peminjaman dan pengembalian perangkat IT di perusahaan 

ABC saat ini masih dilakukan secara manual. Ketika karyawan 

membutuhkan perangkat IT, mereka harus menghubungi admin melalui grup 

chat internal untuk menanyakan ketersediaan perangkat. Setelah admin 

memastikan perangkat tersedia, proses peminjaman dicatat secara manual 

menggunakan buku atau spreadsheet sederhana. Selama masa peminjaman, 

tidak terdapat sistem yang secara otomatis mencatat status perangkat maupun 
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memberikan pengingat pengembalian, sehingga admin harus melakukan 

pengawasan secara manual. 

Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

keterlambatan pengembalian perangkat, duplikasi dan ketidakkonsistenan 

data, serta kesulitan dalam menelusuri riwayat peminjaman perangkat IT. 

Selain itu, tidak adanya sistem yang terpusat menyebabkan informasi antara 

pihak admin dan peminjam sering kali tidak sinkron. Proses manual ini juga 

menyulitkan admin dalam melakukan pemantauan ketersediaan perangkat 

serta pembuatan laporan secara cepat dan akurat, sehingga diperlukan sistem 

informasi yang mampu mengelola proses peminjaman dan pengembalian 

perangkat IT secara terintegrasi. 

3.1.3 Gambaran Umum Sistem 

Sistem informasi peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT 

Berbasis Web merupakan sistem yang dirancang untuk membantu proses 

administrasi dan pengelolaan perangkat IT di perusahaan ABC. Sistem ini 

bertujuan untuk mempermudah proses pencatatan, peminjaman, serta 

pengembalian perangkat yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. 

Sistem ini melibatkan dua aktor utam, yaitu admin dan peminjaman 

(pegawai). Masing-masing aktor memiliki peran yang berbeda dalam sistem 

sesuai dengan hak akses dan tanggung jawabnya. 
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Gambar 2. Gambaran Umum Sistem 

Menurut gambar di atas, Rancang Bangun Sistem Informasi 

Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web memiliki 2 aktor 

yaitu admin dan peminjam yang terhubung ke database, berikut merupakan 

penjelasan dari gambar diatas: 

1. Admin 

Admin merupakan pihak yang memiliki hak akses penuh dalam 

sistem peminjaman dan pengembalian perangkat IT. Admin 

bertanggung jawab untuk mengelola data perangkat IT yang 

digunakan dalam proses peminjaman, meliputi penambahan 

dperangkat baru, pembaruan informasi perangkat yang sudah ada, 

serta penghapusan data perangkat yang tidak lagi digunakan. Selain 

itu, admin berperan dalam memproses setiap permintaan peminjaman 

yang diajukan oleh peminjaman dengan memberikan Keputusan 

berupa persetujuan atau penolakan sesuai ketersediaan perangkat dan 

kebijakan perusahaan. Setelah perangkat digunakan, admin juga 

bertugas mencatat proses pengembalian perangkat IT ke dalam sistem 

agat data tetap akurat dan terpantau. Admin dapat melihat daftar 

permintaan dan peminjaman yang sedang berlangsung, status 

perangkat serta informasi pengembalian perangkat secara 

keseluruhan. Selain itu, admin juga dapat mencetak laporan data 



19 
 

peminjaman dan pengembalian perangkat IT sebagai behan evaluasi 

dan dokumentasi. Dengan demikian, admin berperan penting dalam 

memastikan seluruh proses peminjaman dan pengembalian berjalan 

tertib, efisien, dan terdokumentasi dengan baik 

2. Peminjam 

Peminjam merupakan pengguna sistem yang memiliki hak akses 

untuk melakukan proses peminjaman dan pengembalian perangkat IT. 

Melalui sistem, peminjam dapat melihat daftar perangkat IT yang 

tersedia untuk dipinjam serta mengajukan permintaan peminjaman 

sesuai kebutuhan. Setelah permintaan diajukan, peminjam dapat 

memantau status permintaannya apakah telah disetujui, ditolak, atau 

masih dalam proses verifikasi oleh admin. peminjam juga dapat 

melihat jadwal serta informasi pengembalian perangkat agar proses 

peminjaman berjalan sesuai ketentuan. Setelah perangkat selesai 

digunakan, peminjam diwajibkan melakukan pengembalian perangkat 

sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan. Dengan adanya fitur 

tersebut, peminjam dapat berperan aktif dalam menjaga ketertiban dan 

keakuratan data dalam sistem, sekaligus membantu admin dalam 

memantau seluruh aktivitas peminjaman dan pengembalian perangkat 

secara efisien  

 

3.2 Perancangan 

Bagian ini memuat rancangan sistem yang akan dikembangkan. Perancangan 

dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya. 

3.2.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan layanan yang harus disediakan oleh 

sistem agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapaun kebutuhan fungsional dari Sistem Informasi Peminjaman dan 

Pengembalian Perangkat IT adalah sebagai berikut: 
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FR-01: Pengguna (Admin, Peminjam) dapat melakukan login ke dalam 

sistem. 

FR-02: Admin dapat mengelola data aset/perangkat IT (tambah, ubah, 

hapus). 

FR-03: Admin dapat mengelola data user. 

FR-04: Peminjam dapat mengajukan permintaan peminjaman perangkat IT. 

FR-05: Admin dapat memverifikasi permintaan peminjaman perangkat IT 

(setuju atau tolak). 

FR-06: Peminjam dapat mengajukan pengembalian perangkat IT. 

FR-07: Admin dapat memverifikasi pengembalian perangkat IT. 

FR-08: Peminjam dapat melihat status peminjaman yang telah diajukan. 

FR-09: Admin dapat mencetak laporan peminjaman dan pengembalian 

perangkat IT. 

FR-10: Pengguna (Admin, Peminjam) dapat melakukan logout dari sistem. 

FR-11: Peminjam dapat melakukan registrasi akun baru. 

FR-12: Peminjam dapat menggunakan mengajukan reset password jika lupa 

password. 

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang mendukung 

kualitas dan kinerja sistem agar dapat beroperasi dengan baik. Kebutuhan ini 

tidak secara langsung terlihat sebagai fitur utama sistem, tetapi berpengaruh 

terhadap keamanan, kemudahan penggunaan, performa, serta keandalan 

sistem. Selain itu, kebutuhan non-fungsional juga memastikan bahwa sistem 

beroperasi secara legal, etis, dan aman dalam mengelola data pengguna. 

Adapun kebutuhan non-fungsional pada sistem ini yaitu: 

NFR-01: Sistem harus memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki 

hak akses tertentu yang dapat mengakses fitur sesuai dengan 

perannya, seperti admin dan peminjam. 



21 
 

NFR-02: Sistem harus menyediakan antarmuka yang mudah dipahami dan 

digunakan oleh pengguna dalam melakukan proses peminjaman, 

pengembalian, serta pengelolaan data aset IT. 

NFR-03: Sistem harus mampu menampilkan daftar aset, status peminjaman, 

dan data pengguna dengan waktu respon yang cepat dan stabil saat 

digunakan. 

3.2.3 Diagram Use Case 

Diagram use case merupakan relasi yang menghubungkan antara 

aktor dengan fungsi dalam sistem. Berikut use case diagram pada Rancang 

Bangun Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT 

Berbasis Web pada Perusahaan ABC.  

 

Gambar 3. Diagram Use case 
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3.2.4 Skenario Use Case 

3.2.4.1 Skenario Use Case Login 

Skenario use case login merupakan skenario yang 

menjelaskan tahapan sebelum bisa masuk ke sistem dan respon yang 

diberikan sistem. 

Tabel 2. Skenario Use Case Login 

Nama use case Login 

Deskripsi Verifikasi username dan password 

agar pengguna bisa masuk ke 

sistem. 

Aktor  Admin dan Peminjam 

Kondisi Awal Pengguna berada di halaman 

login. 

Kondisi akhir Pengguna masuk ke halaman 

dashboard sesuai peran. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Pengguna memasukkan 

username dan password. 

2. Sistem memverifikasi data 

login dengan database. 

 3. Sistem akan menampilkan 

halaman dashboard sesuai 

peran pengguna. 

Skenario Alternatif 

1. Pengguna memasukkan 

username dan password yang 

salah. 

2. Sistem menampilkan pesan 

kesalahan jika username atau 

password salah dan meminta 

pengguna mengulangi login. 
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3.2.4.2 Skenario Use Case Mengelola Data Aset 

Skenario use case mengelola data perangkat menjelaskan 

tahapan admin dalam menambahkan, mengubah, dan menghapus data 

perangkat yang tersedia di sistem. 

Tabel 3. Skenario Use Case Mengelola Data Aset 

Nama use case Mengelola data aset 

Deskripsi Admin mengelola data aset 

dengan melakukan, tambah, ubah, 

atau hapus data. 

Aktor  Admin. 

Kondisi Awal Admin berada di halaman daftar 

aset. 

Kondisi akhir Admin berhasil mengelola data 

aset.  

Skenario Normal 

Menambah Data Aset 

User Sistem 

1. Admin memilih menu 

“Tambah Aset”. 

2. Sistem menampilkan form 

input data perangkat. 

3. Admin mengisi data 

perangkat seperti nama 

perangkat, kategori, dan 

keterangan. 

Sistem menyimpan data perangkat 

baru ke dalam database. 

4. Admin menekan tombol 

“Simpan”. 

 

Mengubah Data Aset 

1. Admin memilih aset yang 

ingin diubah dari daftar aset. 

3. Sistem menampilkan formulir 

dengan data aset yang dipilih. 

2. Admin menekan tombol 

“Edit”. 

5. Sistem memperbarui data aset 

di database. 
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4. Admin mengubah informasi 

yang diperlukan dan 

mengklik tombol “Simpan 

Perubahan”. 

 

Menghapus Data Aset 

1. Admin memilih aset yang 

ingin dihapus dari daftar aset. 

2. Sistem menampilkan notifikasi 

konfirmasi penghapusan.  

3. Admin mengklik tombol 

“Hapus”. 

4. Sistem menghapus data aset 

dari database. 

Skenario Alternatif 

1. Data yang dimasukkan tidak 

lengkap 

2. Sistem menampilkan pesan 

peringatan dan meminta admin 

untuk memperbaiki input. 

3.2.4.3 Skenario Use Case Mengelola Data User 

Skenario use case melihat daftar user menjelaskan proses 

peminjaman dalam melihat daftar perangkat yang tersedia sebelum 

melakukan peminjaman. 

Tabel 4. Skenario Use Case Mengelola Data User 

Nama use case Mengelola data user 

Deskripsi Admin mengelola data user 

dengan melakukan tambah, ubah, 

atau hapus data user. 

Aktor  Admin. 

Kondisi Awal Admin berada di halaman daftar 

user 

Kondisi akhir Admin berhasil mengelola data 

user.  

Skenario Normal 

Menambah Data User 

User Sistem 
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1. Admin memilih menu 

“Tambah User”. 

2. Sistem menampilkan form 

input data user. 

3. Admin mengisi data 

perangkat seperti nama 

perangkat, kategori, dan 

keterangan. 

5. Sistem menyimpan data 

perangkat baru ke dalam 

database. 

4. Admin menekan tombol 

“Simpan”. 

 

Mengubah Data User 

1. Admin memilih user yang 

ingin diubah dari daftar user. 

3. Sistem menampilkan formulir 

dengan data perangkat yang 

dipilih. 

5. Admin menekan tombol 

“Edit”. 

5. Sistem memperbarui data 

perangkat di database. 

4. Admin mengubah informasi 

yang diperlukan dan 

mengklik tombol “Simpan 

Perubahan”. 

 

Menghapus Data User 

1. Admin memilih user yang 

ingin dihapus dari daftar 

user. 

2. Sistem menampilkan notifikasi 

konfirmasi penghapusan.  

3. Admin mengklik tombol 

“Hapus”. 

4. Sistem menghapus data user 

dari database. 

Skenario Alternatif 

1. Data yang dimasukkan tidak 

lengkap atau tidak valid. 

2. Sistem menampilkan pesan 

peringatan dan meminta admin 

untuk memperbaiki input. 
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3.2.4.4 Skenario Use Case Mengajukan Peminjaman 

Skenario use case mengajukan peminjaman menjelaskan 

proses peminjam dalam mengajukan permohonan peminjaman 

perangkat melalui sistem. 

Tabel 5. Skenario Use Case Mengajukan Peminjaman 

Nama use case Mengajukan peminjaman 

Deskripsi Peminjam mengajukan 

permintaan peminjaman 

perangkat melalui sistem. 

Aktor  Peminjam 

Kondisi Awal Peminjam berada di halaman 

daftar perangkat. 

Kondisi akhir Data pengajuan tersimpan dan 

menunggu verifikasi admin.  

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Peminjam memilih perangkat 

yang ingin dipinjam. 

2. Sistem menampilkan detail 

perangkat. 

3. Peminjam menekan tombol 

“Ajukan Peminjaman”.  

4. Sistem menampilkan form 

peminjaman. 

5. Peminjam mengisi data 

peminjaman, lalu menekan 

“Kirim”. 

6. Sistem menyimpan data 

pengajuan dan menampilkan 

pesan “Peminjaman berhasil 

diajukan”. 

Skenario Alternatif 

1. Peminjam mencoba 

meminjam perangkat yang 

statusnya “Tidak Tersedia”. 

2. Sistem menampilkan pesan 

“Perangkat tidak tersedia”. 
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3.2.4.5 Skenario Use Case Memverifikasi Peminjaman 

Skenario use case memverifikasi peminjaman menjelaskan 

proses admin dalam menyetujui atau menolak permohonan 

peminjaman perangkat. 

Tabel 6. Skenario Use Case Memverifikasi Peminjaman 

Nama use case Memverifikasi peminjaman 

Deskripsi Admin melakukan verifikasi 

terhadap pengajuan peminjaman 

dari pengguna. 

Aktor  Admin 

Kondisi Awal Terdapat data pengajuan 

peminjaman yang masuk. 

Kondisi akhir Status pengajuan berubah menjadi 

Disetujui atau Ditolak. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Admin membuka menu 

Verifikasi Peminjaman. 

2. Sistem menampilkan daftar 

pengajuan yang belum 

diverifikasi. 

3. Admin memilih salah satu 

pengajuan dan menetukan 

status (Disetujui/Ditolak). 

4. Sistem memperbarui status 

pengajuan dan status yang 

muncul pada peminjam akan 

berubah sesuai dengan status 

yang diberikan admin. 

Skenario Alternatif 

1. Jika koneksi admin saat 

melakukan verifikasi 

bermasalah. 

2. Sistem akan menampilkan 

pesan gagal verifikasi. 
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3.2.4.6 Skenario Use Case Mengajukan pengembalian 

Skenario use case mengajukan peminjaman menjelaskan 

proses peminjam dalam mengajukan permohonan peminjaman 

perangkat melalui sistem. 

Tabel 7. Skenario Use Case Mengajukan Pengembalian 

Nama use case Mengajukan pengembalian 

Deskripsi Peminjam mengajukan 

pengembaliana perangkat IT yang 

sebelumnya telah dipinjam 

melalui sistem. 

Aktor  Peminjam 

Kondisi Awal Peminjam telah login ke dalam 

sistem dan memiliki perangkat 

yang sedang dipinjam. 

Kondisi akhir Pengajuan pengembalian berhasil 

dikirim dan menunggu verifikasi 

dari admin. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Peminjam memilih menu 

"Pengembalian". 

2. Sistem menampilkan daftar 

perangkat yang sedang 

dipinjam oleh peminjam. 

3. Peminjam memilih perangkat 

yang akan dikembalikan. 

4. Sistem menampilkan form 

pengajuan pengembalian. 

5. Peminjam mengisi informasi 

pengembalian yang 

diperlukan. 

7. Sistem memvalidasi data yang 

dimasukkan. 

6. Peminjam menekan tombol 

“Ajukan Pengembalian”. 

8. Sistem menyimpan data 

pengajuan pengembalian dan 

mubah status 
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menjadi”Menunggu 

Verifikasi”. 

 9. Sistem menampilkan pesan 

bahwa pengajuan 

pengembalian berhasil 

dikirim. 

Skenario Alternatif 

11. Peminjam tidak memilih 

perangkat yang akan 

dikembalikan. 

2. Sistem menampilkan pesan 

kesalahan dan meminta 

pengguna memperbaiki data 

yang diinputkan. 

3.2.4.7 Skenario Use Case Memverifikasi Pengembalian 

Skenario use case memverifikasi peminjaman menjelaskan 

proses admin dalam menyetujui atau menolak permohonan 

peminjaman perangkat. 

Tabel 8. Skenario Use Case Memverifikasi Pengembalian 

Nama use case Memverifikasi pengembalian 

Deskripsi Admin melakukan verifikasi 

terhadap pengembalian barang 

dari pengguna. 

Aktor  Admin 

Kondisi Awal Terdapat data pengembalian 

barang yang belum diverifikasi. 

Kondisi akhir Status pengajuan berubah menjadi 

Usable, Lost, atau Scrap. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Admin membuka menu 

Verifikasi Pengembalian. 

2. Sistem menampilkan daftar 

pengembalian yang belum di 

verifikasi. 
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3. Admin memilih salah satu 

data pengembalian dan 

melakukan pengecekan 

barang serta menentukan 

status. 

4. Sistem memperbarui status 

pengembalian dan status pada 

data peminjaman. 

Skenario Alternatif 

1. Jika koneksi admin saat 

melakukan verifikasi 

bermasalah. 

2. Sistem akan menampilkan 

pesan gagal verifikasi. 

3.2.4.8 Skenario Use Case Mencetak Laporan 

Skenario use case mencetak laporan menjelaskan proses admin 

dalam menghasilkan laporan peminjaman dan pengembalian 

perangkat dalam bentuk dokumen. 

Tabel 9. Skenario Use Case Mencetak Laporan 

Nama use case Mencetak laporan 

Deskripsi Admin dapat mencetak laporan 

peminjaman dan pengembalian 

perangkat untuk tujuan 

rekapitulasi dan evaluasi. 

Aktor  Admin 

Kondisi Awal Admin berada di halaman 

laporan. 

Kondisi akhir Admin dapat melihat laporan 

sesuai periode atau filter yang 

dipilih. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Admin membuka menu 

Laporan. 

2. Sistem menampilkan laporan 

3. Admin memilih filter 4. Sistem menampilkan hasil 



31 
 

(tanggal). laporan sesuai filter. 

5. Admin dapat mengekspor 

laporan dalam format PDF. 

 

Skenario Alternatif 

1. Admin tidak memilih 

periode laporan. 

2. Sistem menampilkan pesan 

“Silakan pilih periode laporan 

terlebih dahulu“. 

3.2.4.9 Skenario Use Case Melihat Status Peminjaman 

Skenario use case melihat status peminjaman menjelaskan 

proses peminjaman dalam memantau status dari perangkat yang telah 

diajukan untuk dipinjam. 

Tabel 10. Skenario Use Case Melihat Status Peminjaman 

Nama use case Melihat status peminjaman 

Deskripsi Peminjam dapat melihat status 

peminjaman perangkat (verifikasi, 

disetujui, ditolak, atau selesai). 

Aktor  Peminjam 

Kondisi Awal Peminjam telah login ke sistem. 

Kondisi akhir Status menampilkan status 

peminjaman terkini. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Peminjam membuka menu 

peminjaman. 

2. Sistem menampilkan daftar 

status (verifikasi, disetujui, 

ditolak, atau selesai). 

3.2.4.10 Skenario Use Case Logout 

Skenario use case logout menjelaskan proses Ketika pengguna 

ingin keluar dari sistem setelah selesai menggunakan aplikasi. 
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Tabel 11. Skenario Use Case Logout 

Nama use case Logout 

Deskripsi Pengguna dapat keluar dari 

sistem. 

Aktor  Admin dan Peminjam 

Kondisi Awal Pengguna masih aktif di halaman 

dashboard. 

Kondisi akhir Sesi pengguna berakhir dan 

sistem menampilkan halaman 

login. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Pengguna menekan tombol 

logout. 

2. Sistem menghapus sesi login 

pengguna. 

 3. Sistem menampilkan halaman 

login. 

3.2.4.11 Skenario Use Case Registrasi Akun 

Skenario use case registrasi akun menjelaskan proses 

peminjam membuat akun baru agar dapat mengakses sistem 

peminjaman dan pengembalian perangkat IT. 

Tabel 12. Skenario Use Case Registrasi Akun 

Nama use case Registrasi Akun 

Deskripsi Peminjam melakukan pendaftaran 

akun baru untuk dapat 

menggunakan sistem. 

Aktor  Peminjam 

Kondisi Awal Peminjam belum memiliki akun 

pada sistem. 

Kondisi akhir Akun baru berhasil dibuat dan 

data pengguna tersimpan di 
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database. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Peminjam membuka 

halaman registrasi akun. 

2. Sistem menampilkan formulis 

registrasi akun. 

3. Peminjam mengisi data 

registrasi seperti nama, 

username, password, dan 

konfirmasi password. 

4. Sistem melakukan validasi 

data yang diinputkan. 

 

 5. Sistem menyimpan data akun 

baru ke database. 

 6. Sistem menampilkan 

notifikasi bahwa registrasi 

akun berhasil. 

Skenario Alternatif 

1. Peminjam mengisi data 

registrasi.  

2. Sistem mendeteksi adanya 

data yang tidak valid. 

 3. Sistem menampilkan pesan 

kesalahan dan meminta 

pengguna memperbaiki data. 

3.2.4.12 Skenario Use Case Lupa Password 

Skenario use case lupa password menjelaskan proses 

peminjam mereset password akun ketika tidak dapat mengingat kata 

sandi yang digunakan untuk login. 

Tabel 13. Skenario Use Case Lupa Password 

Nama use case Lupa Password 

Deskripsi Peminjam melakukan reset 

password untuk mendapatkan 

akses kembali ke akun. 

Aktor  Peminjam 
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Kondisi Awal Peminjam memiliki akun tetapi 

lupa password. 

Kondisi akhir Password berhasil diperbarui dan 

dapat digunakan untuk login 

kembali. 

Skenario Normal 

User Sistem 

1. Peminjam memilih menu 

"Lupa Password". 

2. Sistem menampilkan halaman 

verifikasi username. 

3. Peminjam memasukkan 

username. 

4. Sistem memeriksa username 

pada database. 

 5. Sistem menemukan username 

yang terdaftar. 

 6. Sistem mengarahkan 

pengguna ke halaman reset 

password. 

7. Peminjam memasukkan 

password baru dan 

konfirmasi password. 

8. Sistem memvalidasi data 

password yang diinputkan 

 9. Sistem menyimpan password 

baru ke database. 

 10. Sistem menampilkan 

notifikasi bahwa password 

berhasil diperbarui. 

Skenario Alternatif 

1. Peminjam memasukkan 

username. 

2. Sistem tidak menemukan 

username pada database. 

 3. Sistem menampilkan pesan 

bahwa username tidak 

terdaftar. 
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 4. Sistem meminta pengguna 

memasukkan username yang 

valid. 

 

3.2.5 Activity diagram  

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur proses yang 

terjadi dalam Rancang Bangun sistem Informasi Peminjaman dan 

Pengembalian Barang secara terperinci. Diagram ini menunjukkan urutan 

aktivitas yang dilakukan oleh pengguna maupun sistem, mulai dari proses 

pengajuan peminjaman, persetujuan peminjaman, pengembalian aset, hingga 

pengelolaan data aset dan pengguna. Selain itu, activity diagram juga 

memperlihatkan proses pengembalian Keputusan, percabangan alur, serta 

tahapan aktivitas dari awal hingga akhir proses/visualisasi ini membantu 

dalam memahami logika bisnis sistem serta memastikan setiap proses 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3.2.5.1 Activity Diagram Login 

 

Gambar 4. Activity Diagram Login 

Gambar 4 menggambarkan alur autentikasi pengguna pada 

sistem. Pengguna memasukkan username dan password, kemudian 

sistem melakukan validasi data login. Jika data valid, pengguna akan 



36 
 

diarahkan ke dashboard, sedangkan jika tidak valid sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan dan pengguna dapat mencoba login 

kembali. 

3.2.5.2 Activity Diagram Mengelola Data Aset 

 

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Data Aset 

Gambar 5 menunjukkan alur pengelolaan data aset oleh admin 

pada sistem. Admin dapat menambah data aset, mengubah informasi 

aset yang sudah ada, maupun menghpaus data aset yang tidak lagi 

diugnakan. 
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3.2.5.3 Activity Diagram Mengelola Data User 

 

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Data User 

Gambar 6 menunjukkan alur pengelolaan data pengguna oleh 

admin pada sistem. Admin dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data pengguna sesuai kebutuhan. Sistem akan memproses 

setiap Tindakan yang dilakukan, menyimpan perubahan ke dalam 

basis data, serta menampilkan informasi pengguna yang telah 

diperbarui. 
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3.2.5.4 Activity Diagram Mengajukan Peminjaman 

 

Gambar 7. Activity Diagram Mengajukan Peminjaman 

Gambar 7 menunjukkan alur pengajuan peminjaman aset oleh 

user pada sistem. User memilih aset yang akan dipinjam, melengkapi 

data kemudian mengirimkan pengajuan. Sistem menyimpan data 

peminjaman dan memberikan status menunggu persetujuan sebelum 

diproses lebih lanjut oleh admin. 
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3.2.5.11 Activity Diagram Memverifikasi Peminjaman 

 

Gambar 8. Activity Diagram Memverifikasi Peminjaman 

Gambar 8 menunjukkan alur verifikasi peminjaman aset oleh 

admin pada sistem. Admin meninjau pengajuan peminjaman yang 

masuk dan menentukan Keputusan berupa persetujuan atau 

penolakan. Sistem kemudian memperbarui status pengajuan sesuai 

Keputusan yang diberikan dan menyimpan perubahan ke dalam basisi 

data. 
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3.2.5.6 Activity Diagram Mengajukan Pengembalian 

 

Gambar 9. Acitivity Diagram Mengajukan Pengembalian 

Gambar 9 menunjukkan pengguna memilih aset yang akan 

dikembalikan dan mengirimkan pengajuan pengembalian melalui 

sistem. Selanjutnya, sistem menyimpan data pengajuan dan 

memberikan status menunggu verifikasi sebelum diproses lebih lanjut 

oleh admin. 
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3.2.5.7 Activity Diagram Memverifikasi Pengembalian 

 

Gambar 10. Activity Diagram Memverifikasi Pengembalian 

Gambar 10 menunjukkan alur verifikasi pengembalian aset 

oleh admin pada sistem. Admin meninjau pengajuan pengembalian 

dan melakukan pemeriksaan terhadapa aset yang dikembalikan. 

Setelah verifikasi selesai, sistem memperbarui status pengembalian 

serta status keterssediaan aset sesuai hasil pemeriksaan yang 

dilakukan. 
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3.2.5.8 Activity Diagram Mencetak Laporan 

 

Gambar 11. Activity Diagram Mencetak Laporan 

Gambar 11 menggambarkan alur percakapan laporan pada 

sistem. Admin dapat mencetak laporan dan sistem akan menghasilkan 

dokumen laporan berdasarkan data yang dipilih. 

3.2.5.9 Activity Diagram Melihat Status Peminjaman 

 

Gambar 12. Activity Diagram Melihat Statu Peminjaman 
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Gambar 12 menggambarkan alur melihat status peminjaman 

pada sistem. Pengguna membukan hhalaman peminjaman, kemudian 

sistem menampilkan daftar pengajuan bersert status terkini dari setiap 

peminjaman. 

3.2.5.10 Activity Diagram Logout 

 

Gambar 13. Activity Diagram Logout 

Gambar 13 menunjukkan alur logout pada sistem. Pengguna 

memilih menu logout, kemudian sistem mengakhiri sesi pengguna 

yang sedang aktif dan mengarahkan pengguna Kembali ke halaman 

login. Proses ini bertujuan untuk menjaga keamanan akses terhadap 

sistem. 
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3.2.5.11 Activity Diagram Registrasi Akun 

 

Gambar 14. Activity Diagram Registrasi Akun 

Gambar 14 menunjukkan alur registrasi akun pada sistem. 

Pengguna memilih menu registrasi dari halaman login, kemudian 

mengisi data berupa nama, username, password, dan konfirmasi 

password. Sistem melakukan validasi data yang diinput. Jika data 

valid, sistem menyimpan data pengguna dan menampilkan notifikasi 

registrasi berhasil. Selanjutnya, pengguna diarahkan kembali ke 

halaman login untuk masuk ke dalam sistem. 
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3.2.5.12 Activity Diagram Lupa Password 

 

Gambar 15. Activity Diagram Lupa Password 

Gambar 15 menunjukkan alur lupa password pada sistem. 

Pengguna memilih menu lupa password dan memasukkan username 

yang terdaftar. Sistem memverifikasi username tersebut dan 

menampilkan halaman reset password. Setelah pengguna memasukkan 

password baru, sistem menyimpan perubahan password dan 

mengarahkan pengguna ke halaman login untuk melakukan 

autentikasi kembali. 

3.2.6 ER Diagram 

ER Diagram atau Entity-Relationship Diagram adalah jenis diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan struktur data sistem serta hubungan 

antar entitas yang digunakan dalam sistem. ERD membantu dalam 
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perancangan basis data agar data yang disimpan memiliki keterkaitan yang 

jelas dan mendukung proses bisnis yang berjalan 

 

Gambar 16. ER Diagram 

Berdasarkan ER Diagram pada Gambar 16, terdapat empat entitas 

utama yaitu User, Asset, Peminjaman, dan Pengembalian. Entitas User 

digunakan untuk menyimpan data pengguna sistem yang terdiri dari admin 

dan peminjam dengan atribut kunci berupa UserId sebagai primary key. 

Entitas Asset digunakan untuk menyimpan informasi perangkat IT yang dapat 

dipinjam, dengan atribut AssetId sebagai primary key. 

Entitas Peminjaman digunakan untuk menyimpan data transaksi 

peminjaman perangkat. Entitas ini memiliki atribut PeminjamanId sebagai 

primary key, serta UserId dan AssetId sebagai foreign key yang 

menghubungkan data peminjaman dengan data pengguna dan perangkat yang 

dipinjam. Sementara itu, entitas Pengembalian digunakan untuk mencatat 

proses pengembalian perangkat dan memiliki atribut PengembalianId sebagai 

primary key serta PeminjamanId sebagai foreign key yang menghubungkan 

data pengembalian dengan transaksi peminjaman. 

Hubungan antar entitas menunjukkan bahwa satu User dapat 

melakukan banyak Peminjaman dan satu Asset dapat terlibat dalam banyak 

transaksi Peminjaman (one-to-many). Selain itu, satu transaksi Peminjaman 
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dapat memiliki satu data pengembalian atau belum memiliki data 

pengembalian apabila perangkat masih digunakan (one-to-one optional). 

Dalam sistem ini, status peminjaman digunakan untuk menunjukkan 

tahapan transaksi, seperti menunggu persetujuan, disetujui, ditolak, dan 

selesai. Selain itu, ketersediaan aset dapat diketahui berdasarkan data 

transaksi peminjaman dan pengembalian yang tercatat dalam sistem. Histori 

pengembalian disimpan pada entitas Pengembalian yang mencatat tanggal 

pengembalian, kondisi barang, status pengembalian, serta keterangan 

pengembalian. Dengan adanya histori tersebut, proses pelacakan penggunaan 

perangkat dan pembuatan laporan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 

akurat. 

3.2.7 Perancangan Antarmuka (Wireframe) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka sistem dalam bentuk 

wireframe sebagai gambaran awal tampilan dan fungsi setiap halaman pada 

Rancang Bangun Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat 

IT Berbasis Web. Wireframe digunakan sebagai acuan dalam proses 

pengembangan antarmuka sistem. 

1. Perancangan Antarmuka Halaman Login 

 

Gambar 17. Perancangan Antarmuka Halaman Login 
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Gambar 17 menampilkan rancangan antarmuka halaman login 

yang dapat digunakan oleh pengguna. Halaman ini menjadi titik masuk 

utama bagi pengguna sistem. 

2. Perancangan Antarmuka Halaman Pendaftaran 

 

Gambar 18. Perancangan Antarmuka Halaman Pendaftaran 

Gambar 18 menampilkan rancangan antarmuka halaman untuk 

pendaftaran akun. Halaman ini digunakan oleh pengguna yang belum 

memiliki akun untuk melakukan pendaftaran dengan mengisi data yang 

diperlukan oleh sistem. 

3. Perancangan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada User 

 

Gambar 19. Perancangan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada User 
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Gambar 19 menampilkan rancangan antarmuka halaman 

peminjaman yang digunakan oleh user. Halaman ini digunakan untuk 

mengajukan peminjaman, melihat daftar dan status peminjaman aset yang 

telah diajukan. 

4. Perancangan Antarmuka Halaman Pengajuan Peminjaman Pada 

User 

 

Gambar 20. Perancangan Antarmuka Halaman Pengajuan Peminjaman 

Pada User 

Gambar 20 menampilkan rancangan antramuka halaman pengajuan 

peminjaman aset. Halaman ini menyediakan formulir yang digunakan oleh 

pengguna untuk mengisi informasi peminjaman, seperti aset yang 

dipinjam, jumlah, lokasi penggunaan, periode peminjaman, dan keperluan 

peminjaman sebelum pengajuan dikirimkan ke sistem. 

5. Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 21. Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin 

Gambar 21 menampilkan rancangan antarmuka halaman dashboard 

admin yang digunakan sebagai pusat informasi dan navigasi utama sistem. 

Melalui halaman ini, admin dapat melihat ringkasan data pengelolaan aset, 

peminjaman, pengembalian, dan pengguna secara cepat dan terstruktur. 

6. Perancangan Antarmuka Halaman Data Aset Pada Admin 

 

Gambar 22. Perancangan Antarmuka Halaman Data Aset Pada Admin 

Gambar 22 menampilkan rancangan antarmuka halaman data aset 

yang digunakan oleh admin untuk mengelola seluruh data aset yang 

terdaftar dalam sistem. Halaman ini menyediakan fitur untuk menambah, 

mengubah, dan menghapus data aset. 

7. Perancangan Antarmuka Halaman Manajemen User Pada Admin 
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Gambar 23. Perancangan Antarmuka Halaman Manajemen User Pada 

Admin 

Gambar 23 menampilkan rancangan antarmuka halaman data user 

yang digunakan oleh admin untuk mengelola seluruh data user yang 

terdaftar dalam sistem. Halaman ini menyediakan fitur untuk menambah, 

mengubah, dan menghapus data user. 

8. Perancangan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada Admin 

 

Gambar 24. Perancangan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada Admin 

Gambar 24 menampilkan rancangan antarmuka halaman data 

pengembalian yang digunakan oleh admin untuk memantau dan mengelola 

pengajuan peminjaman aset. 
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9. Perancangan Antarmuka Halaman Data Pengembalian Pada 

Admin 

 

Gambar 25. Perancangan Antarmuka Halaman Data Pengembalian Pada 

Admin 

Gambar 25 menampilkan rancangan antarmuka halaman data 

pengembalian yang digunakan oleh admin untuk memantau dan mengelola 

pengembalian aset.  

10. Perancangan Antarmuka Halaman Laporan Pada Admin 

 

Gambar 26. Perancangan Antarmuka Halaman Laporan Pada Admin 

Gambar 26 menampilkan rancangan antarmuka halaman laporan 

yang digunakan oleh admin untuk mengakses informasi terkait 

pengelolaan aset. Melalui halaman ini, admin dapat melihat data 
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peminjaman dan pengembalian aset serta mencetak laporan sesuai 

kebutuhan. 

11. Perancangan Antarmuka Halaman Lupa Password Verifikasi 

Akun 

 

Gambar 27. Perancangan Antarmuka Halaman Lupa Password Verifikasi 

Akun 

Gambar 27 menampilkan rancangan antarmuka halaman lupa 

password yang digunakan oleh pengguna ketika tidak dapat mengakses 

akun. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username 

sebagai tahap verifikasi. Jika username yang dimasukkan benar dan 

terdaftar di sistem, maka pengguna akan diarahkan ke halaman reset 

password untuk mengisi username, password baru, serta konfirmasi 

password. 

12. Perancangan Antarmuka Halaman Reset Password 
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Gambar 28. Perancangan Antarmuka Halaman Reset Password 

Gambar 28 menampilkan rancangan antarmuka halaman reset 

password yang digunakan oleh pengguna setelah berhasil melewati tahap 

verifikasi akun pada fitur lupa password. Pada halaman ini, pengguna 

diminta untuk memasukkan username, password baru, serta konfirmasi 

password.  
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN   

 

Bab ini membahas hasil implementasi dan pengujian Rancang Bangun 

Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web. 

Implemenatsi dilakukan berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah 

dibahas pada bab sebbelumnya, sedangkan pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Uraian mengenai hasil implementasi dan pengujian sistem disajikan 

pada subbab berikut. 

 

4.1 Hasil Implementasi 

Implementasi Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat 

IT Berbasis Web dilakukan menggunakan ASP.NET Core MVC  sebagai 

framework pengembangan dengan bahasa pemrograman C#, serta SQL Server 

sebagai basis data, dan antarmuka berbasis Bootstrap. Sistem yang dibangun 

terdiri atas fitur autentifikasi pengguna, pengelolaan aset, pengelolaan data 

pengguna, peminjaman aset, pengembalian aset, dan laporan. Hasil implementasi 

sistem ditunjukkan melalui tampilan antarmuka dan fungsionalitas yang telah 

berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

4.1.1 Tampilan Antarmuka 

1. Tampilan Antarmuka Halaman Login  

 

Gambar 29. Tampilan Antarmuka Halaman Login 
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Gambar 29 menampilkan hasil implementasi halaman login pada 

sistem. Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan 

autentikasi dengan memasukkan username dan password yang telah 

terdaftar. Apabila data yang dimasaukkan valid, pengguna akan diarahkan 

ke halaman utama sesuai dengan hak akses yang dimiki. 

2. Tampilan Antarmuka Halaman Pendaftaran 

 

Gambar 30. Tampilan Antarmuka Halaman Pendaftaran 

Gambar 30 menampilkan hasil implementasi halaman pendaftaran 

yang digunakan oleh pengguna untuk membuat akun baru pada sistem. 

Halaman ini menyediakan formulir yang harus diisi oleh pengguna, 

seperti nama lengkap, username, password dan konfirmasi password. 

Setelah data berhasil divalidasi dan disimpan, pengguna dapat 

menggunakan akun tersebut untuk masuk ke dalam sistem. 

3. Tampilan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada User 

 

Gambar 31. Tampilan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada User 

Gambar 31 menampilkan hasil implementasi halaman 

peminjaman yang berfungsi untuk membantu user dalam memantau 
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proses peminjaman aset, mulai dari pengajuan hingga melihat status 

peminjaman yang sedang berlangsung maupun yang telah selesai. 

Menampilkan daftar peminjaman yang pernah diajukan oleh pengguna 

beserta informasi terkait. 

4. Tampilan Antarmuka Halaman Pengajuan Peminjaman Pada 

User 

 

Gambar 32. Tampilan Antarmuka Halaman Pengajuan Peminjaman Pada 

User 

Gambar 32 menampilkan hasil implementasi form pengajuan 

peminjaman aset yang digunakan oleh pengguna untuk mengajukan 

peminjaman aset pada sistem. Pada halaman, ini pengguna dapat memilih 

aset yang akan dipinjam serta mengisi informasi yang diperlukan, seperti 

nama aset, jumlah yang di pinjam, lokasi penggunaan, tanggal pinjam, 

tanggal kembali,dan dekskripsi keperluan. Setelah seluruh data diisi 

dengan lengkap, pengguna dapat mengirimkan pengajuan melalui tombol 

ajukan untuk diproses lebih lanjut oleh admin. Halaman ini berfungsi 

untuk memfasilitasi proses pengajuan peminjaman aset secara terstruktur 

sehingga data peminjaman dapat tercatat dan dikelola oleh sistem dengan 

baik. 

5. Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 33. Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard Admin 

Gambar 33 menampilkan hasil implementasi halaman dashboard 

admin pada sistem. Halaman ini merupakan halaman utama yang 

ditampilkan setelah admin berhasil melakukan login ke dalam sistem. 

Pada halaman ini ditampilkan ringkasan informasi penting terkait 

pengelolaan aset, seperti jumlah aset, jumlah pengguna, jumlah 

peminjaman, dan jumlah pengembalian. Selain itu, dashboard juga 

menyediakan menu navigasi yang memudahkan admin dalam mengakses 

berbagai fitur yang tersedia pada sistem. Halaman ini berfungsi sebagai 

pusat informasi dan pemantauan aktivitas sistem sehingga membantu 

admin dalam mengelola aset secara lebih efektif dan efisien. 

6. Tampilan Antarmuka Halaman Data Aset Pada Admin 

 

Gambar 34. Tampilan Antarmuka Halaman Data Aset Pada Admin 

Gambar 34 menampilkan hasil implementasi halaman data aset 

pada sistem. Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola seluruh 

data aset yang terdaftar dalam sistem melalui fitur tambah, ubah, dan 

hapus data aset. Selain itu, admin juga dapat melihat daftar aset yang 
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tersedia beserta informasi yang terkait. Fungsi utama halaman ini adalah 

mendukung proses pengelolaan data aset agar informasi aset yang 

tersimpan dalam sistem tetap akurat, terstruktur, dan mudah diakses. 

7. Tampilan Antarmuka Halaman Manajemen User Pada Admin 

 

Gambar 35. Tampilan Antarmuka Halaman Manajemen User Pada 

Admin 

Gambar 35 menampilkan hasil implementasi halaman data 

pengguna pada sistem. Halaman ini digunakan oleh admin untuk 

mengelola seluruh data pengguna yang terdaftar dalam sistem. Melalui 

halaman ini, admin dapat melihat daftar pengguna, menambahkan 

pengguna baru, mengubah informasi pengguna, serta menghapus data 

pengguna yang sudah tidak digunakan. Fungsi utama halaman ini adalah 

membantu admin dalam mengelola akun pengguna sehingga data 

pengguna yang tersimpan dalam sistem tetap terorganisir, akurat, dan 

sesuai dengan kebutuhan pengelolaan sistem. 

8. Tampilan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada Admin 

 

Gambar 36. Tampilan Antarmuka Halaman Peminjaman Pada Admin 
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Gambar 36 menampilkan hasil implementasi halaman data 

peminjaman pada sistem. Halaman ini digunakan oleh admin untuk 

mengelola dan memantau seluruh pengajuan peminjaman aset yang 

diajukan oleh pengguna. Melalui halaman ini, admin dapat melihat daftar 

peminjaman, melihat detail pengajuan, serta melakukan verifikasi 

terhadap pengajuan peminjaman dengan memberikan keputusan disetujui 

atau ditolak. Fungsi utama halaman ini adalah membantu admin dalam 

mengelola proses peminjaman aset sehingga setiap pengajuan dapat 

diproses dan dipantau dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

9. Tampilan Antarmuka Halaman Data Pengembalian Pada Admin 

 

Gambar 37. Tampilan Antarmuka Halaman Data Pengembalian Pada 

Admin 

Gambar 37 menampilkan hasil implementasi halaman data 

pengembalian pada sistem. Halaman ini digunakan oleh admin untuk 

mengelola dan memantau seluruh pengajuan pengembalian aset yang 

diajukan oleh pengguna. Melalui halaman ini, admin dapat melihat daftar 

pengembalian aset, melihat detail pengembalian, serta melakukan 

verifikasi terhadap pengajuan pengembalian yang masuk. Fungsi utama 

halaman ini adalah membantu admin dalam memastikan bahwa aset yang 

dipinjam telah dikembalikan sesuai dengan data yang tercatat sehingga 

status aset dapat diperbarui dan dikelola dengan baik dalam sistem. 

10. Tampilan Antarmuka Halaman Laporan Pada Admin 
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Gambar 38. Tampilan Antarmuka Halaman Laporan Pada Admin 

Gambar 38 menampilkan hasil implementasi halaman laporan 

pada sistem. Halaman ini digunakan oleh admin untuk melihat dan 

mengelola laporan terkait aktivitas pengelolaan aset yang tersimpan 

dalam sistem. Melalui halaman ini, admin dapat menampilkan data 

peminjaman dan pengembalian aset berdasarkan periode tertentu serta 

mencetak laporan sesuai kebutuhan. Fungsi utama halaman ini adalah 

menyediakan informasi yang terstruktur mengenai aktivitas peminjaman 

dan pengembalian aset sehingga dapat digunakan untuk keperluan 

monitoring, evaluasi, dan dokumentasi pengelolaan aset. 

11. Tampilan Antarmuka Halaman Lupa Password Verifikasi Akun 

 

Gambar 39. Tampilan Antarmuka Halaman Lupa Password Verifikasi 

Akun 

Gambar 39 menampilkan hasil implementasi halaman lupa 

password pada sistem. Halaman ini digunakan oleh pengguna ketika tidak 

dapat mengakses akun karena lupa password. Pada tahap awal, pengguna 

diminta untuk memasukkan username sebagai proses verifikasi. Jika 
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username yang dimasukkan benar dan terdaftar di sistem, maka pengguna 

akan diarahkan ke halaman reset password untuk membuat password 

baru.  

12. Tampilan Antarmuka Halaman Reset Password 

 

Gambar 40. Tampilan Antarmuka Halaman Reset Paswword 

Gambar 40 menampilkan hasil implementasi halaman reset 

password pada sistem. Halaman ini digunakan oleh pengguna setelah 

berhasil melewati tahap verifikasi akun pada fitur lupa password. Pada 

halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username, password 

baru, serta konfirmasi password.  

4.1.2 Alur Penggunaan Sistem 

Alur penggunaan Rancang Bangun sistem Informasi Peminjaman dan 

Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web diawali dengan proses autentikasi 

melalui halaman login. Pengguna memasukkan username dan password yang 

telah terdaftar pada sistem. Setelah proses autentikasi berhasil, sistem akan 

mengarahkan pengguna ke halaman utama sesuai dengan hak akses yang 

dimiliki. Pengguna dengan peran user dapat mengakses fitur peminjaman 

aset, sedangkan pengguna dengan peran admin dapat mengakses fitur 

pengelolaan aset, user, peminjaman, pengembalian, dan laporan. 

Untuk melakukan peminjaman aset, user mengakses menu 

peminjaman dan memilih opsi pengajuan peminjaman. Selanjutnya, 

pengguna mengisi informasi yang diperlukan, seperti aset yang akan 

dipinjam, jumlah aset, lokasi penggunaan, tanggal peminjaman, tanggal 

pengembalian, lokasi, dan deskripsi keperluan peminjaman. Setelah data 
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berhasil dikirimkan, sistem akan menyimpan pengajuan tersebut dengan 

status menunggu verifikasi dan meneruskannya kepada admin untuk ditinjau. 

Admin kemudian mengakses halaman data peminjaman untuk melihat 

daftar pengajuan yang masuk. Pada tahap ini, admin dapat melihat detail 

pengajuan dan melakukan verifikasi dengan memberikan keputusan berupa 

persetujuan atau penolakan. Apabila pengajuan disetujui, pengguna dapat 

menggunakan aset sesuai dengan periode yang telah ditentukan. Setelah 

penggunaan aset selesai, user mengajukan pengembalian aset melalui sistem 

dan menunggu proses verifikasi dari admin. 

Selanjutnya, admin melakukan verifikasi terhadap pengembalian aset 

yang diajukan user untuk memastikan bahwa aset telah dikembalikan sesuai 

dengan data yang tercatat. Setelah proses verifikasi selesai, sistem akan 

memperbarui status aset sehingga aset dapat digunakan kembali oleh 

pengguna lain. Seluruh data aset, peminjaman, dan pengembalian yang 

tersimpan dalam sistem dapat dikelola oleh admin dan ditampilkan dalam 

bentuk laporan yang dapat dicetak sebagai dokumentasi dan bahan evaluasi 

pengelolaan aset. 

 

4.2 Pengujian Black Box Testing 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa Rancang Bangun Sistem 

Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web telah 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan, rancangan, dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan pada tahap analisis dan perancangan sistem. Pengujian difokuskan 

pada verifikasi fungsional sistem untuk memastikan bahwa setiap fitur dapat 

menerima masukan, memproses data, dan menghasilkan keluaran sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Metode  

yang termasuk dalam kategori Pengujian Fungsional (Functionl Testing). Metode 

ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik sistem yang dikembangkan, yaitu 

aplikasi web yang berfokus pada pengelolaan aset, peminjaman, pengembalian, 
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dan pelaporan. Black Box Testing dilakukan dengan menuji setiap fungsi sitem 

berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output) tanpa memperhatikan struktur 

kode program yang digunakan. 

Pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama sistem, meliputi proses login, 

registrasi pengguna, pengelolaan data aset, pengelolaan data user, pengajuan 

peminjaman aset, verifikasi peminjaman, pengajuan pengembalian aset, verifikasi 

pengembalian, serta pencetakan laporan. Hasil pengujian digunakan untuk 

memastikan bahwa seluruh fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan rancangan yang telah dibuat. 

4.2.1 FR1 – Pengguna melakukan login ke sistem  

Teknik Pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 14. Parameter Uji Login 

Parameter Valid Invalid 

Username  Diisi dengan username yang terdaftar 

dalam sistem.  

Kosong atau username tidak 

terdaftar. 

Password  Diisi dengan password yang sesuai 

dengan akun terdaftar. 

Kosong atau password tidak 

sesuai. 

Tabel test case: 

Tabel 15. Tabel Test Case Login 

Test ID Input 

Username 

Partisi  Input 

Passwor

d 

Partisi  Expected 

Output 

Actual 

Output 

Status 

T0101 Admin123 Valid 123 Valid Pengguna 

berhasil 

login dan 

diarahkan 

ke halaman 

dashboard 

Pengguna 

berhasil 

login dan 

diarahkan 

ke 

halaman.  

Sukses 

T0102 admin1 Invalid 123 Valid  Sistem 

menampilk

an pesan 

“Username 

Sistem 

menampilk

an pesan 

“Username 

Sukses  
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atau 

password 

salah” 

atau 

password 

salah” 

T0103 Admin123 Valid Admin invalid Sistem 

menampilk

an pesan 

“Username 

atau 

password 

salah” 

Sistem 

menampilk

an pesan 

“Username 

atau 

password 

salah” 

Sukses 

T0104 (kosong) invalid 123 Valid Sistem 

menampilk

an pesan 

validasi 

bahwa 

username 

harus diisi 

Sistem 

menampilk

an pesan 

validasi 

bahwa 

username 

harus diisi 

Sukses 

T0105 Admin123 Valid (kosong

) 

Invalid Sistem 

menampilk

an pesan 

validasi 

bahwa 

password 

harus diisi 

Sistem 

menampilk

an pesan 

validasi 

bahwa 

password 

harus diisi 

Sukses 

T0106 (kosong) Invalid (kosong

) 

Invalid Sistem 

menampilk

an pesan 

validasi 

bahwa 

username 

dna 

password 

harus diisi 

Sistem 

menampilk

an pesan 

validasi 

bahwa 

username 

dan 

password 

harus diisi 

Sukses 

 

4.2.2 FR2 – Admin Mengelola Data Aset 

Teknik Pengujian: Equivalence Partitioning 
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Parameter yang diuji 

Tabel 16. Parameter Uji Mengelola Data Aset 

Parameter Valid Invalid 

Nama aset Diisi dengan nama aset yang sesuai Kosong 

Kategori   Memilih kategori aset yang tersedia Tidak memilih kategori 

Jumlah Diisi dengan angka lebih dari 0 Kosong atau bernilai 0 

Kondisi  Mengunggah filer berformat .jpg, .jpeg, 

atau .png 

Tidak mengunggah foto atau 

mengunggah file selain .jpg, 

.jpeg, dan .png 

Tabel test case: 

Tabel 17. Tabel Test Case Mengelola Data Aset 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0201 Menambahkan 

data aset dengan 

seluruh data valid 

Data aset 

berhasil 

disimpan ke 

dalam sistem 

Data aset 

berhasil 

disimpan ke 

dalam sistem 

Sukses  

T0202 Menambahkan 

data aset dengan 

nama aset kosong 

Sistem menolak 

penyimanan data 

aset 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data aset 

Sukses 

T0203 Menambahkan 

data aset tanpa 

mengisi kategori 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data aset 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data aset 

Sukses 

T0204 Menambahkan 

data aset dengan 

jumlah bernilai 0 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data aset 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data aset 

Sukses 

T0205 Menambahkan 

data aset tanpa 

mengunggah foto 

Sistem menolak 

penyimpana data 

aset 

Sistem menolak 

penyimpanan 

aset 

Sukses 

T0206 Mengubah data 

aset yang sudah 

terdaftar 

Data aset 

berhasil 

diperbarui 

Data aset 

berhasil 

diperbarui 

Sukses 

T0207 Menghapus data 

aset yang 

terdaftar 

Data aset 

berhasil dihapus 

dari sistem 

Data aset 

berhasil dihapus 

dari sistem 

Sukses 
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4.2.3 FR3 – Admin Mengelola Data User 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang Diuji 

Tabel 18. Parameter Uji Mengelola Data User 

Parameter Valid Invalid 

Nama Diisi dengan nama user Kosong 

Username  Diisi dengan username yang belum 

terdaftar 

Kosong atau sudah digunakan 

oleh pengguna lain 

Password  Diisi dengan password Kosong 

Role  Memilih salah satu role yang tersedia Tidak memilih role 

Tabel test case: 

Tabel 19. Tabel Test Case Mengelola Data User 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0301 Menambahkan 

data user dengan 

seluruh data valid 

Data user 

berhasil 

disimpan ke 

dalam sistem 

Data user 

berhasil 

disimpan ke 

dalam sistem 

Sukses 

T0302 Menambahkan 

data user dengan 

nama kosong 

Sistem menolak 

penyimanan data 

user 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data user 

Sukses 

T0303 Menambahkan 

data user dengan 

username yang 

sudah terdaftar 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data user dan 

menampilkan 

pesan bahwa 

username telah 

digunakan 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data user dan 

menampilkan 

pesan bahwa 

username telah 

digunakan 

Sukses 

T0304 Menambahkan 

data user dengan 

password kosong 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data user 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data user 

Sukses 

T0304 Mengubah data 

user dengan data 

yang valid 

Data user 

berhasil 

diperbarui 

Data user 

berhasil 

diperbarui 

Sukses 

T0305 Mengubah data Sistem menolak Sistem menolak Sukses 
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user dengan 

username yang 

sudah digunakan 

oleh pengguna 

lain 

perubahan data 

user dan 

menampilkan 

pesan bahwa 

username telah 

digunakan 

perubahan data 

user dan 

menampilkan 

pesan bahwa 

username telah 

digunakan 

T0306 Mengubah 

password 

pengguna 

Password 

berhasil 

diperbarui 

Password 

berhasil 

diperbarui 

Sukses 

T0307 Menghapus data 

user yang 

terdaftar 

Data user 

berhasil dihapus 

dari sistem 

Data user 

berhasil dihapus 

dari sistem 

Sukses 

4.2.4 FR4 – User Mengajukan Peminjaman Aset 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 20. Parameter Uji Mengajukan Peminjaman Aset 

Parameter Valid Invalid 

Aset Memilih aset yang tersedia Tidak memilih aset / aset 

tidak ada 

Jumlah Diisi angka ≥ 1 dan ≤ stok tersedia Kosong / 0 / negatif / 

melebihi stok 

Tanggal 

Peminjaman 

Diisi tanggal hari ini atau ke depan Kosong / tanggal lampau 

Tanggal 

Pengembalian 

Lebih besar dari tanggal peminjaman Kosong / ≤ tanggal 

peminjaman 

Lokasi  Diisi Lokasi peminjaman Kosong  

Keperluan  Diisi alasan peminjaman Kosong  

Tabel test case: 

Tabel 21. Tabel Test Case Mengajukan Peminjaman Aset 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0401 Mengajukan 

peminjaman 

dengan seluruh 

data valid 

Data 

peminjaman 

berhasil 

disimpan ke 

Data 

peminjaman 

berhasil 

disimpan ke 

Sukses 
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sistem dengan 

status pending 

sistem dengan 

status pending 

T0402 Tidak memilih 

aset 

Sistem menolak 

penyimanan data 

aset 

Sistem menolak 

penyimpanan 

data aset 

Sukses 

T0403 Jumlah = 0 Sistem menolak 

peminjaman 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sukses 

T0404 Jumlah negatif Sistem menolak 

peminjaman 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sukses 

T0405 Jumlah melebihi 

stok aset 

Sistem menolak 

peminjaman dan 

menampilkan 

pesan stok tidak 

mencukupi 

Sistem menolak 

peminjaman dan 

menampilkan 

pesan stok tidak 

mencukupi 

Sukses 

T0406 Tanggal 

peminjaman 

kosong 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sukses 

T0407 Tanggal 

pengembalian ≤ 

tanggal 

peminjaman 

Sistem menolak 

untuk di klik 

tanggal 

Sistem menolak 

untuk di klik 

tanggal 

Sukses 

T0408 Lokasi kosong Sistem menolak 

peminjaman 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sukses 

T0409 Keperluan 

kosong 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sistem menolak 

peminjaman 

Sukses 

4.2.5 FR5 – Admin Memverifikasi Peminjaman 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 22. Parameter Yang Diuji Memverifikasi Peminjaman 

Parameter Valid Invalid 

Data 

peminjam 

Data peminjaman tersedia dan status 

“Menunggu” 

Data tidak ada / sudah 

diproses 

Keputusan  

verifikasi 

Dipilih “Disetujui” atau “Ditolak” Tidak memilih status 

Stok Aset Stok mencukupi saat disetujui Stok tidak mencukupi 
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Notes Diisi atau dikosongkan - 

Tabel test case: 

Tabel 23. Tabel Test Case Memverifikasi Peminjaman 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0501 Admin membuka 

detail 

peminjaman 

dengan status 

"Menunggu" lalu 

memilih Approve 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Disetujui" dan 

stok aset 

berkurang sesuai 

jumlah yang 

dipinjam 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Disetujui" dan 

stok aset 

berkurang sesuai 

jumlah yang 

dipinjam 

Sukses 

T0502 Admin membuka 

detail 

peminjaman 

dengan status 

"Menunggu" lalu 

memilih Reject 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Ditolak" 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Ditolak" 

Sukses 

T0503 Admin 

melakukan 

Approve dengan 

mengisi Notes 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Disetujui" dan 

catatan 

tersimpan pada 

data peminjaman 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Disetujui" dan 

catatan 

tersimpan pada 

data peminjaman 

Sukses 

T0504 Admin 

melakukan 

Approve tanpa 

mengisi Notes 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Disetujui" 

meskipun 

catatan tidak 

diisi 

Status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Disetujui" 

meskipun 

catatan tidak 

diisi 

Sukses 

T0505 Admin mencoba 

melakukan 

Approve ketika 

Sistem menolak 

proses approval 

dan 

Sistem menolak 

proses approval 

dan 

Sukses 
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stok aset tidak 

mencukupi 

menampilkan 

pesan bahwa 

stok aset tidak 

mencukupi 

menampilkan 

pesan bahwa 

stok aset tidak 

mencukupi 

T0506 Admin mencoba 

memverifikasi 

peminjaman 

yang sudah 

berstatus 

"Disetujui" atau 

"Ditolak" 

Sistem menolak 

proses verifikasi 

karena data 

sudah diproses 

sebelumnya 

Sistem menolak 

proses verifikasi 

karena data 

sudah diproses 

sebelumnya 

Sukses 

4.2.6 FR6 – User Mengajukan Pengembalian 

Teknik pengujian: Equivalence partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 24. Parameter Uji Mengajukan Pengembalian 

Parameter Valid Invalid 

Data 

Peminjaman 

Data peminjaman tersedia dan berstatus 

"Dipinjam" 

Data peminjaman tidak 

ditemukan atau tidak berstatus 

"Dipinjam" 

Konfirmasi 

Pengembalian 

Memilih "Ya" pada dialog konfirmasi Memilih "Tidak" atau 

menutup dialog konfirmasi 

Tabel test case: 

Tabel 25. Tabel Test Case Mengajukan Pengembalian 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0601 User memilih 

data peminjaman 

yang masih aktif 

kemudian 

menekan tombol 

Kembalikan dan 

memilih "Ya" 

Permintaan 

pengembalian 

berhasil diajukan 

dan status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Menunggu 

Pengembalian" 

Permintaan 

pengembalian 

berhasil diajukan 

dan status 

peminjaman 

berubah menjadi 

"Menunggu 

Pengembalian" 

Sukses 

T0602 User memilih 

data peminjaman 

Proses 

pengembalian 

Proses 

pengembalian 

Sukses 
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yang masih aktif 

kemudian 

menekan tombol 

Kembalikan dan 

memilih "Tidak" 

dibatalkan dan 

status 

peminjaman 

tidak berubah 

dibatalkan dan 

status 

peminjaman 

tidak berubah 

4.2.7 FR7 – Admin Memverifikasi Pengembalian 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 26. Paramter Uji Memverifikasi Pengembalian 

Parameter Valid Invalid 

Data 

pengembalian 

Data peminjaman tersedia dengan status 

“Verifikasi” 

Data tidak ada / sudah 

diproses / status bukan 

Verifikasi 

Kondisi 

barang 

Usable, Scrap, atau Lost Tidak memilih kondisi barang 

Verifikasi Tombol Verifikasi dipilih - 

Tabel test case: 

Tabel 27. Tabel Test Case Memverifikasi Pengembalian 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0701 Admin 

memverifikasi 

pengembalian 

dengan kondisi 

barang Usable 

Pengembalian 

berhasil 

diverifikasi dan 

stok aset 

bertambah 

Pengembalian 

berhasil 

diverifikasi dan 

stok aset 

bertambah 

Sukses 

T0702 Admin 

memverifikasi 

pengembalian 

dengan kondisi 

barang Scrap 

Pengembalian 

berhasil 

diverifikasi dan 

stok aset tidak 

bertambah 

Pengembalian 

berhasil 

diverifikasi dan 

stok aset tidak 

bertambah 

Sukses 

T0703 Admin 

memverifikasi 

pengembalian 

dengan kondisi 

barang Lost 

Pengembalian 

berhasil 

diverifikasi dan 

stok aset tidak 

bertambah 

Pengembalian 

berhasil 

diverifikasi dan 

stok aset tidak 

bertambah 

Sukses 
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T0704 Admin menekan 

tombol Verifikasi 

tanpa memilih 

kondisi barang 

Sistem menolak 

verifikasi dan 

menampilkan 

pesan bahwa 

kondisi barang 

wajib dipilih 

Sistem menolak 

verifikasi dan 

menampilkan 

pesan bahwa 

kondisi barang 

wajib dipilih 

Sukses 

T0705 Admin memilih 

kondisi barang 

Usable kemudian 

menekan tombol 

Kembali 

Sistem 

membatalkan 

proses verifikasi 

dan kembali ke 

halaman daftar 

pengembalian 

Sistem 

membatalkan 

proses verifikasi 

dan kembali ke 

halaman daftar 

pengembalian 

Sukses 

T0706 Memverifikasi 

pengembalian 

aset dengan 

jumlah lebih dari 

satu unit dan 

kondisi Usable 

Stok bertambah 

sesuai jumlah 

aset yang 

dikembalikan 

Stok bertambah 

sesuai jumlah 

aset yang 

dikembalikan 

Sukses 

4.2.8 FR8 – Admin Mencetak Laporan 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 28. Parameter Uji Mencetak Laporan 

Parameter Valid Invalid 

Data laporan Data laporan tersedia di sistem Data laporan kosong 

Export Excel Tombol Export Excel ditekan - 

File Hasil 

Export 

File berhasil terunduh dan dapat dibuka File gagal terunduh atau rusak 

Tabel test case: 

Tabel 29. Tabel Test Case Mencetak Laporan 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0801 Admin membuka 

halaman laporan 

Sistem 

menampilkan 

data laporan 

dalam bentuk 

Sistem 

menampilkan 

data laporan 

dalam bentuk 

Sukses 
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tabel tabel 

T0802 Admin menekan 

tombol Export 

Excel saat data 

laporan tersedia 

File laporan 

berhasil diunduh 

dalam format 

Excel 

File laporan 

berhasil diunduh 

dalam format 

Excel 

Sukses 

T0803 Admin membuka 

file hasil export 

File Excel dapat 

dibuka dan 

menampilkan 

data laporan 

dengan benar 

File Excel dapat 

dibuka dan 

menampilkan 

data laporan 

dengan benar 

Sukses 

T0804 Admin 

melakukan 

export laporan 

yang berisi lebih 

dari satu data 

Seluruh data 

laporan berhasil 

diekspor ke file 

Excel 

 

Seluruh data 

laporan berhasil 

diekspor ke file 

Excel 

Sukses 

4.2.9 FR9 – User Melihat Status Peminjaman 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 30. Parameter Uji Melihat Status Peminjaman 

Parameter Valid Invalid 

Data 

peminjaman 

user 

Data peminjaman tersedia Data peminjaman tersedia 

Status 

peminjaman 

Status ditampilkan sesuai kondisi 

peminjaman 

Status ditampilkan sesuai 

kondisi peminjaman 

Akses user User berhasil login dan membuka 

halaman peminjaman 

User belum login 

Tabel test case: 

Tabel 31. Tabel Test Case Melihat Status Peminjaman 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T0901 User login dan 

memiliki data 

peminjaman 

dengan status 

Status "Pending" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Status "Pending" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Sukses 
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Pending 

T0902 User login dan 

memiliki data 

peminjaman 

dengan status 

Disetujui 

Status 

"Disetujui" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Status 

"Disetujui" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Sukses 

T0903 User login dan 

memiliki data 

peminjaman 

dengan status 

Ditolak 

Status "Ditolak" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Status "Ditolak" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Sukses 

T0904 User login dan 

memiliki data 

peminjaman 

dengan status 

Verifikasi 

Status 

"Verifikasi" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Status 

"Verifikasi" 

ditampilkan 

pada tabel 

peminjaman 

Sukses 

T0905 User login tetapi 

belum memiliki 

data peminjaman 

Sistem 

menampilkan 

tabel kosong 

atau pesan 

bahwa data 

peminjaman 

tidak tersedia 

Sistem 

menampilkan 

tabel kosong 

atau pesan 

bahwa data 

peminjaman 

tidak tersedia 

 

Sukses 

4.2.10 FR10 – Pengguna Melakukan Logout 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji 

Tabel 32. Parameter Uji Melakukan Logout 

Parameter Valid Invalid 

Status login Pengguna sedang login Pengguna belum login 

Tombol 

Logout 

Tombol Logout ditekan - 

Sesi 

Pengguna 

Sesi berhasil dihapus Sesi masih aktif setelah 

logout 

Tabel test case: 



76 
 

Tabel 33. Tabel Test Case Melakukan Logout 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T1001 Pengguna yang 

telah login 

menekan tombol 

Logout 

Sistem 

mengakhiri sesi 

pengguna dan 

mengarahkan ke 

halaman Login 

Sistem 

mengakhiri sesi 

pengguna dan 

mengarahkan ke 

halaman Login 

Sukses 

T1002 Pengguna 

menekan tombol 

Logout kemudian 

mencoba 

mengakses 

halaman yang 

memerlukan 

autentikasi 

melalui URL 

Sistem 

mengarahkan 

pengguna 

kembali ke 

halaman Login 

karena sesi telah 

berakhir 

Sistem 

mengarahkan 

pengguna 

kembali ke 

halaman Login 

karena sesi telah 

berakhir 

Sukses 

T1003 Pengguna 

melakukan 

logout kemudian 

login kembali 

menggunakan 

akun yang valid 

Pengguna 

berhasil login 

kembali dan 

dapat mengakses 

sistem 

Pengguna 

berhasil login 

kembali dan 

dapat mengakses 

sistem 

Sukses 

4.2.11 FR11 – User Registrasi Akun 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji  

Parameter Valid Invalid 

Nama Diisi dengan nama sesuai Kosong 

Username Diisi dengan username unik, ≥ 5 

karakter 

Kosong, < 5 karakter, atau sama 

dengan username yang sudah ada 

Password Minimal 8 karakter, mengandung 

huruf kapital dan angka 

< 8 karakter, tidak ada huruf 

kapital, atau tidak ada angka 

Konfirmasi 

Password 

Sama persis dengan Password Tidak sama dengan Password 

Tabel test case: 
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Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T1101 Registrasi 

dengan semua 

field valid (nama, 

username unik ≥ 

5, password 

sesuai aturan, 

konfirmasi sama) 

Akun berhasil 

dibuat dan 

tersimpan di 

sistem 

Akun berhasil 

dibuat dan 

tersimpan di 

sistem 

Sukses 

T1102 Registrasi 

dengan field 

Nama kosong 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1103 Registrasi 

dengan 

Username < 5 

karakter 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1104 Registrasi 

dengan 

Username sama 

dengan akun 

yang sudah ada 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

“Username 

sudah 

digunakan” 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

“Username 

sudah 

digunakan” 

Sukses 

T1105 Registrasi 

dengan Password 

< 8 karakter 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1106 Registrasi 

dengan Password 

tanpa huruf 

kapital 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1107 Registrasi 

dengan Password 

tanpa angka 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak 

registrasi, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1108 Registrasi 

dengan 

Sistem menolak 

registrasi, 

Sistem menolak 

registrasi, 

Sukses 
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Konfirmasi 

Password 

berbeda dengan 

Password 

muncul pesan 

“Password tidak 

sama” 

muncul pesan 

“Password tidak 

sama” 

4.2.12 FR12 – User Lupa Password 

Teknik pengujian: Equivalence Partitioning 

Parameter yang diuji  

Parameter Valid Invalid 

Username Diisi dengan username yang terdaftar Kosong, atau username tidak 

terdaftar 

Password 

baru 

Minimal 8 karakter, mengandung 

huruf kapital dan angka 

< 8 karakter, tidak ada huruf 

kapital, atau tidak ada angka 

Konfirmasi 

Password 

Sama persis dengan Password Baru Tidak sama dengan Password 

Baru 

Tabel test case 

Test ID 
Skenario 

pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

dicapai 
Status 

T1201 User 

memasukkan 

username valid 

yang terdaftar, 

lalu password 

baru sesuai 

aturan dan 

konfirmasi sama 

Password 

berhasil direset, 

user bisa login 

dengan 

password baru 

Password 

berhasil direset, 

user bisa login 

dengan 

password baru 

Sukses 

T1202 User 

memasukkan 

username kosong 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

“Username 

wajib diisi” 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

“Username 

wajib diisi” 

Sukses 

T1203 User 

memasukkan 

username yang 

tidak terdaftar 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

“Username tidak 

ditemukan” 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

“Username tidak 

ditemukan” 

Sukses 

T1204 User 

memasukkan 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

Sukses 
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password baru < 

8 karakter 

error error 

T1205 User 

memasukkan 

password baru 

tanpa huruf 

kapital 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1206 User 

memasukkan 

password baru 

tanpa angka 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

error 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

error 

Sukses 

T1207 User 

memasukkan 

konfirmasi 

password 

berbeda dengan 

password baru 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

“Password tidak 

sama” 

Sistem menolak, 

muncul pesan 

“Password tidak 

sama” 

Sukses 

 

4.3 Analisis Hasil Pengujian Sistem 

Hasil pengujian sistem dilakukan secara deskriptif berdasarkan sksenario 

pengujian yang telah disusun pada setiap fungsi utama pada Rancang Bangun 

Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web. 

engujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian antara solusi yang telah 

diimplementasikan dengan rancangan sistem, serta memastikan seluruh proses 

berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem secara umum 

telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan rancangan. Seluruh fitur utama 

seperti pengajuan peminjaman aset, proses verifikasi oleh admin, pengelolaan 

pengembalian aset, serta pengelolaan laporan telah berfungsi sesuai alur yang 

dirancang. 

4.3.1 Dampak Sistem Terhadap Permasalahan Awal 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dikembangkan mampu 

membantu mengatasi beberapa permasalahan yang sebelumnya terjadi pada 
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proses peminjaman dan pengembalian perangkat IT. Pencatatan data yang 

sebelumnya dilakukan secara manual kini tersimpan secara terpusat dalam 

basis data sehingga mengurangi risiko duplikasi dan kehilangan data. Selain 

itu, sistem memudahkan admin dalam melakukan monitoring perangkat 

melalui informasi status peminjaman dan pengembalian yang dapat dilihat 

secara langsung. Proses pembuatan laporan juga menjadi lebih cepat dan 

terstruktur karena data transaksi tersimpan secara otomatis dalam sistem. 

Dengan demikian, sistem tidak hanya berjalan sesuai kebutuhan fungsional, 

tetapi juga meningkatkan efektivitas pengelolaan perangkat IT di Perusahaan 

ABC. 

4.3.2 Kesesuaian Dengan Rancangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah sesuai dengan 

rancangan awal, di mana: 

a. Proses peminjaman aset dapat dilakukan oleh user dan tersimpan ke 

dalam sistem dengan status yang sesuai. 

b. Admin dapat melakukan verfikasi terhadap peminjaman dan 

pengembalian aset. 

c. Status peminjaman berubah sesuai dengan alur sistem (Disetujui, 

Verifikasi, Dikembalikan, Ditolak). 

d. Sistem berhasil membatasi akses berdasarkan peran pengguna (User dan 

Admin). 

e. Sistem berhasil membatasi akses berdasarkan peran pengguna (User dan 

Admin). 

f. Data yang ditampilkan pada setiap halaman sudah sesuai dengan hak 

akses masing-masing pengguna. 

4.3.3 Kelebihan Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem memiliki beberapa keunggulan 

sebagai berikut: 

a. Alur proses peminjaman dan pengembalian aset telah terstruktur dengan 

baik dan sesuai kebutuhan sistem. 
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b. Validasi data berjalan dengan baik pada kondisi input valid maupun tidak 

valid. 

c. Sistem telah menerapkan control akses berdasarkan perang pengguna. 

d. Perubahan status data berjalan secara otomatis sesuai dengan proses yang 

dilakukan. 

e. Penyajian data pada antarmuka pengguna telah sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing peran. 

f. Konsistensi data aset tetap terjaga, khususnya pada proses pengembalian. 

4.3.4 Keterbatasan Sistem 

Meskipun sistem telah berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa 

keterbatasan, antara lain: 

a. Sistem belum dilengkapi dengan fitur notifikasi otomatis kepada 

pengguna maupun admin. 

b. Fitur ekspor laporan masih bersifat sederhana tanpa adanya filter lanjutan. 

c. Belum tersedia histori aktivitas pengguna secara detail. 

d. Validasi input masih bersifat dasar dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 

4.3.5 Peluang Pengembangan Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem masih 

memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut, antara lain: 

a. Integrasi notifikasi real-time untuk informasi status peminjaman dan 

pengembalian. 

b. Pengembangan fitur laporan dengan filter yang lebih fleksibel 

berdasarkan kebutuhan pengguna. 

c. Peningkatan antarmuka pengguna agar lebih interaktif dan informatif. 

4.3.6 Kesimpulan Pengujian  

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa Rancang 

Bangun Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT 

Berbasis Web telah berhasil diimplementasikan sesuai dengan rancangan 

yang telah ditetapkan dan mampu menjalankan fungsi utama yang 
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dibutuhkan. Meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan, sistem ini telah 

memenuhi kebutuhan dasar dalam pengelolaan peminjaman dan 

pengembalian aset, serta memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

guna meningkatkan fungsionalitas dan pengalaman pengguna.  
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BAB V KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian pada Proyek 

Akhir Rancang Banung Sistem Informasi Peminjaman dan Pengembalian 

Perangkat IT Berbasis Web, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengembangan 

sistem ini telah tercapai. Sistem menyediakan fitur pengelolaan data aset, 

pengelolaan data pengguna, proses peminjaman, pengembalian, verifikasi 

transaksi, serta pembuatan laporan yang dapat mendukung pengelolaan perangkat 

IT secara lebih terstruktur. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat 

berjalan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. 

Sistem mampu membantu mengurangi ketergantungan terhadap proses pencatatan 

manual karena seluruh data peminjaman dan pengembalian tersimpan secara 

terpusat dalam basis data. Dengan demikian, risiko terjadinya kesalahan 

pencatatan, duplikasi data, dan kehilangan data dapat diminimalkan. 

Selain itu, sistem memberikan kemudahan dalam proses monitoring 

perangkat melalui informasi status peminjaman dan pengembalian yang dapat 

diakses oleh pengguna sesuai hak aksesnya. Admin dapat mengetahui 

ketersediaan perangkat, riwayat peminjaman, serta status transaksi secara lebih 

mudah dibandingkan proses sebelumnya yang masih dilakukan secara manual. 

Sistem juga mendukung proses administrasi yang lebih efisien karena data 

transaksi tersimpan secara otomatis dan dapat digunakan untuk menghasilkan 

laporan peminjaman dan pengembalian secara lebih cepat dan terstruktur. Dengan 

adanya sistem ini, pengelolaan perangkat IT di Perusahaan ABC menjadi lebih 

efektif, terdokumentasi dengan baik, dan lebih mudah dipantau oleh pihak yang 

berkepentingan. 
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5.2 Saran 

Untuk pengembangan proyek akhir Rancang Bangun Sistem Informasi 

Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web ke depannya, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan agar sistem menjadi 

lebih baik dan optimal dalam penggunaannya. 

Dari sisi pengembangan sistem, disarankan untuk menambahkan fitur 

notifikasi otomatis seperti email atau WhatsApp yang dapat memberikan 

informasi terkait status peminjaman dan pengembalian aset secara real-time. 

Selain itu, sistem juga dapat dikembangkan dengan peningkatan keamanan, 

misalnya dengan penerapan enkripsi password yang lebih kuat serta autentikasi 

tambahan seperti Two-Factor Authentication (2FA) untuk meningkatkan 

perlindungan data pengguna. Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan aplikasi Rancang Bangun Sistem Informasi Peminjaman 

dan Pengembalian Perangkat IT Berbasis Web dengan sistem lain seperti sistem 

inventaris atau sistem akademik agar pengelolaan data menjadi lebih terpusat dan 

efisien. 

Dari sisi implementasi, diperlukan infrastruktur yang memadai seperti 

server yang stabil dan koneksi internet yang baik agar sistem dapat diakses 

dengan lancar oleh seluruh pengguna. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan singkat 

kepada pengguna, baik admin maupun user, agar memahami alur penggunaan 

sistem sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam pengoperasian. 

Adapun keterbatasan dalam proyek ini adalah sistem masih memiliki fitur 

yang sederhana dan belum mencakup integrasi dengan layanan eksternal serta 

notifikasi otomatis. Keterbatasan tersebut dapat menjadi dasar pengembangan 

pada penelitian atau proyek selanjutnya agar sistem dapat menjadi lebih lengkap, 

aman, dan memiliki jangkauan fungsi yang lebih luas. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Dokumen Peminjaman dan Pengembalian 

Perangkat IT 

Lampiran ini berisi foto dokumen pencatatan peminjaman dan 

pengembalian perangkat IT yang masih dilakukan secara manual menggunakan 

buku pencatatan. 

l 

Gambar 41. Dokumen Peminjaman dan Pengembalian Perangkat IT 

 

Lampiran B. Link Produk 

Berikut merupakan tautan repository GitHub dari sistem. 

Link repository Github : AsetTrack 

 

Lampiran C. Dokumen Pengujian 

Berikut merupakan dokumen User Acceptance Testing (UAT) beserta foto 

bukti pelaksanaan pengujian sistem. 

Link dokumen UAT : Dokumen UAT 

Link foto bukti pengujian : Foto bukti pengujian 

https://github.com/saskianadira/AssetTrack
https://1drv.ms/f/c/e5ed5598d70dd305/IgD0VuDn1kkuSKVwaq2RS_UPAaSZTQPO-Hz2Zq7reVg7sTk?e=5swXw3
https://1drv.ms/f/c/e5ed5598d70dd305/IgAUH2cGOWnyRZgBsLBzYH6EASSCPem-Z5xIsep4Qs4INyM?e=meF7st

